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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh fraud triangle terhadap kecurangan
laporan keuangan dengan kepemilikan asing sebagai variabel moderasi. Variabel
independen dalam penelitian ialah: financial stability, external pressure, personal
financial need, financial target, ineffective monitoring, dan change in auditor.
Sementara variabel dependen adalah kecurangan laporan keuangan diukur dengan
FSCORE. Variabel moderasi penelitian ini adalah kepemilikan asing. Serta adanya
variabel kontrol: ukuran perusahaan, penjualan, umur perusahaan dan jumlah
karyawan. Objek penelitian ialah perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2021-2024. Dengan total sampel pada penelitian ialah
1257. Analisis dalam penelitian ialah analisis statistik deskriptif, analisis korelasi
dan analisis regresi. Hasil penelitian ini ialah personal financial need dan change
in auditor berpengaruh negatif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.
Sementara financial stability, external pressure, financial target dan ineffective
monitoring tidak berpengaruh terhadap kecurangan. Kemudian, hasil kepemilikan
asing sebagai moderasi juga tidak memberikan pengaruh terhadap kecurangan

laporan keuangan.

Kata Kunci: fraud triangle, kepemilikan asing, kecurangan laporan keuangan,

FSCORE.
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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of the fraud triangle on financial statement
fraud with foreign ownership as a moderating variable. The independent variables
in this study are: financial stability, external pressure, personal financial need,
financial targets, ineffective monitoring and change in auditor. The dependent
variable is financial statement fraud measured by the FSCORE. The moderating
variable in this study is foreign ownership. Control variables include: company
size, sales, company age and number of employes. The research subjects were
companies listed on Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2021-2024 period.
The total sample size was 1,257. The analysis used descriptive statistics,
correlation analysis, and regression analysis. The result show that personal
financial need and change in auditor have a significant negative effect on financial
statement fraud. Meanwhile, financial stability, external pressure, financial targets
and ineffective monitoring have no effect on fraud. Furthermore, foreign

ownership as a moderating variable also has no effect on financial statement fraud.

Keywords: fraud triangle, foreign ownership, financial statement fraud, FSCORE.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kecurangan laporan keuangan merupakan salah satu bentuk penyimpangan
dalam praktik akuntansi yang sangat merugikan berbagai pihak. Tindakan ini
dilakukan dengan kesadaran penuh oleh individu atau kelompok tertentu di dalam
organisasi, yang bertujuan untuk memanipulasi informasi keuangan agar terlihat
lebih baik dari kondisi sebenarnya. Manipulasi tersebut dapat dilakukan melalui
berbagai cara, seperti melebih-lebihkan jumlah aset dan penjualan, sehingga
menampilkan citra perusahaan yang tampak sehat dan menguntungkan. Di sisi lain,
pelaku juga dapat merendahkan nilai biaya dan utang yang dimiliki perusahaan
dengan tujuan untuk meningkatkan laba bersih secara tidak wajar serta
menciptakan kesan efisiensi yang palsu dalam kinerja keuangan.

Tindakan manipulatif semacam ini dapat menyesatkan para pengguna laporan
keuangan seperti investor, kreditur, pemegang saham, dan pemangku kepentingan
lainnya yang mengandalkan informasi tersebut untuk pengambilan keputusan.
Menurut Kayoi (2019) praktik kecurangan laporan keuangan banyak didorong oleh
tekanan manajerial untuk menampilkan kinerja yang stabil di tengah tuntutan
investor dan pihak eksternal. Ketika laporan keuangan tidak lagi mencerminkan

kondisi sebenarnya sebuah perusahaan maka keputusan investasi, pendanaan,



maupun kebijakan manajerial dapat menjadi keliru dan menimbulkan kerugian
yang signifikan.

Fraud sendiri merupakan suatu perbuatan melawan hukum yang dilakukan
oleh orang-orang dari dalam dan atau luar organisasi dengan maksud untuk
mendapatkan keuntungan pribadi dan atau kelompoknya yang secara langsung
merugikan pihak lain (Anisa 2012). Hal tersebut menegaskan bahwa kecurangan
bukan sekadar kesalahan administratif atau kekeliruan teknis, melainkan suatu
tindakan yang disengaja dan bersifat manipulatif demi kepentingan tertentu.

Fenomena ini menjadi semakin memprihatinkan mengingat laporan keuangan
sejatinya memiliki peran yang sangat vital dalam dunia bisnis dan akuntansi.
Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang berfungsi
sebagai alat komunikasi utama antara perusahaan dengan para pemangku
kepentingan. Melalui laporan tersebut, pihak eksternal dapat menilai kinerja, posisi
keuangan, serta prospek perusahaan di masa mendatang. Oleh karena itu,
keandalan, kejujuran, dan transparansi laporan keuangan menjadi aspek yang tidak
dapat ditawar. Namun, realita menunjukkan bahwa masih banyak perusahaan yang
terlibat dalam praktik kecurangan laporan keuangan demi mempertahankan citra
dan menarik kepercayaan investor, sehingga mengaburkan nilai integritas dan
akuntabilitas dalam pelaporan keuangan.

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) kecurangan
laporan keuangan merupakan sebuah skema di mana seorang pegawai dengan
sengaja menimbulkan salah saji atau menghilangkan informasi material dalam

laporan keuangan entitas. Selain itu, hasil survei Association of Certified Fraud



Examiners (ACFE) Indonesia Chapter tahun 2022 menunjukkan bahwa fraud di
bidang laporan keuangan menyumbang kerugian tertinggi, dengan nilai kerugian
mencapai rata-rata Rp 8 miliar per kasus. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di
Indonesia sendiri berhasil mendeteksi adanya perusahaan yang terlibat pada
skandal kecurangan ini, seperti kasus: PT Sari Husada Tbk, PT Great River
Internasional Tbk, PT Agis Tbk dan Katarina Utama Tbk (Dan et al., 2017). Selain
itu, perusahaan besar sekalipun seperti PT Garuda turut andil dalam melakukan
kecurangan.

Menurut Oktaviani (2023), PT Garuda di tahun 2018 telah memanipulasi
laporan keuangan yang berdampak pada laporan laba rugi. Informasi dilansir dari
situs ppp.kemenkeu.go.id, PT Garuda melakukan kerjasama dengan PT Mahata
Aero Teknologi dan mengakui pendapatan atas pembayaran yang akan diterima
oleh PT Garuda. Kecurangan pun dilakukan di mana Garuda mengakui transaksi
tersebut sebagai pendapatan, sementara itu seharusnya transaksi tersebut diakui
sebagai piutang.

Fenomena kecurangan laporan keuangan seperti fraud triangle dicetuskan
oleh Cressey (1953) menjadi dasar mengapa orang melakukan fraud. Adanya teori
ini menjelaskan bagaimana kecurangan timbul dengan adanya 3 faktor penyebab.
Faktor penyebab tersebut ialah: Pressure (Tekanan), Opportunity (Peluang), dan
Rationalization (Rasionaliasi). Pemahaman faktor-faktor dalam fraud triangle
menjadi penting bagi auditor, regulator, dan manajemen dalam mengembangkan

sistem deteksi terhadap kecurangan. Dengan 3 faktor tersebut dapat



mengidentifikasi elemen-elemen yang melatarbelakangi perilaku berbuat
kecurangan.

Pressure muncul dikarenakan adanya tekanan finansial, di mana adanya
konsep menggambarkan kondisi ketika seseorang merasa terhimpit secara finansial
berupa uang atau kebutuhan. Menurut SAS No. 99, terdapat 4 hal yang mendorong
pressure yaitu: Financial Stability (Stabilitas Keuangan), External Pressure
(Tekanan Eksternal), Personal Financial Need serta Financial Target (Target
Keuangan).

Kesempatan atau opportunity, di mana pelaku kejahatan tersebut mempunyai
persepsi bahwa adanya peluang untuk melaksanan kecurangan tanpa harus
diketahui oleh orang-orang. Dalam SAS No. 99, terdapat 3 kategori situasi yang
mengakibatkan kecurangan laporan keuangan diantaranya: Nature of Industry
(Sifat Industri), Ineffective Monitoring (Ketidakefektifan Pengawasan), serta
Organization Structure (Struktur Organisasi). Namun, pada penelitian kali ini
peneliti hanya menggunakan ineffective monitoring (ketidakefektifan pengawasan)
sebagai bahan yang dikaji.

Faktor pembenaran atau rationalization dimiliki pelaku di mana mereka
mencari pembenaran sebelum melakukan kejahatan meskipun pelaku tahu bahwa
perbuatannya tersebut salah. Sementara itu pada rationalization terdapat Auditor
Change (Pergantian Auditor), Auditor Report, Total Accrual.

Pressure, opportunity dan rationalization menjadi 3 faktor penyebab
kecurangan laporan keuangan. Namun, di sisi lain terdapat mekanisme yang dapat

berperan penting dalam mencegah terjadinya kecurangan laporan keuangan ialah,



foreign ownership (kepemilikan asing). Menurut Hartanto (2023) kepemilikan
asing merupakan proporsi saham yang dimiliki oleh pemegang saham-saham
asing. Menurut La Porta et al (1999) kepemilikan pemodal asing yang berada di
suatu perusahaan lebih cenderung memiliki masalah informasi yang asimetri
dikarenakan biasanya terhambat dengan bahasa dan geografisnya.

Peran dari kepemilikan asing terhadap pencegahan pelaporan keuangan ialah
melindungi para pihak eksternal, di mana investor umumnya menuntut manajemen
untuk lebih transparan dalam menyajikan laporan keuangan, dengan begitu kontrol
dan mekanisme pengawasan tetap terjaga dan minim kecurangan. Pemegang
investasi yang berada di luar wilayah harus memiliki informasi yang akurat
mengenai keuangan.

Saat investor atau pemegang saham menanamkan modalnya kepada suatu
perusahaan, maka investor memiliki potensi untuk memengaruhi perusahaan.
Investor akan berpengaruh pada pengendalian perusahaan. Keberadaan
kepemilikan asing ini mendorong manajemen perusahaan untuk selalu
meningkatkan transparansi dalam menyampaikan informasi atas laporan keuangan
perusahaan, sehingga akan adanya kontrol yang efektif. Dalam perspektif teori
keagenan, kepemilikan asing berperan sebagai mekanisme pengawasan eksternal
yang mampu mengurangi konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang
saham. Pengawasan yang ketat dari pihak asing juga dapat menekan peluang
(opportunity) bagi manajemen untuk melakukan kecurangan dalam laporan

keuangan.



Kepemilikan asing memiliki kecenderungan mencegah fraud triangle terhadap
kecurangan laporan keuangan. Kepemilikan asing memiliki peran pengawasan
dalam meminimalisir fraud karena tidak memberikan celah untuk melakukan
kecurangan. Investor asing umumnya menuntut perusahaan menunjukkan kinerja
yang baik dan transparansi. Jika investor asing memiliki porsi kepemilikan besar,
hal itu memberikan arti bahwa investor dapat menarik modalnya kapan saja jika
terjadi perbuatan yang tidak sehat. Ancaman ditinggalkan oleh investor dan
terjadinya penurunan harga saham membuat manajemen enggan melakukan
manipulasi. Menurut Hartanto (2023) kepemilikan asing yang besar dalam porsi
kepemilikan saham akan meningkatkan disiplin pasar yang baik dan memberikan
pemantauan yang lebih baik juga dalam hal peningkatan transparansi perusahaan.

Kepemilikan asing dalam mencegah opportunity menurut Syamsudin (2017)
ialah mendorong sistem tata kelola yang jauh lebih baik dan juga memperkuat
sistem internal dalam melindungi pihak luar sehingga memberikan sistem
pengelolaan perusahaan akan menjadi lebih baik. Dorongan tersebut akan
mengurangi ruang bagi manajemen melakukan manipulasi tanpa terdeteksi.
Rationalization atau pembenaran atas tindakan manipulasi laporan keuangan dapat
dicegah dengan struktur kepemilikan asing. Investor asing biasanya mengikuti
standar internasional dan menuntut keterbukaan informasi. Dalam situasi seperti
ini, manajer tidak bisa lagi berdalih dengan alasan seperti menunda pengakuan atau
demi menyelamatkan pekerjaan. Karena pengawasan dari investor asing cukup

ketat, manipulasi tidak bisa lagi dianggap sebagai strategi bisnis yang wajar.



Penelitian ini memberikan pembaruan terhadap pengujian fraud triangle
dengan mempertimbangkan potensi kepemilikan asing sebagai faktor yang dapat
meningkatkan efektivitas pengawasan yang lebih baik. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Syamsudin (2017) menyatakan bahwa kepemilikan asing
berpengaruh negatif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Lalu
sejalan dengan peneliti sebelumnya, menurut Hartanto (2023) kepemilikan asing
berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan perbankan di
Indonesia. Penelitian lain dilakukan oleh Afifah (2024) bahwa kepemilikan asing
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. Serta sejalan dengan
peneliti sebelumnya, penelitian oleh Kusuma (2020) bahwa kepemilikan asing juga
negatif dan signifikan terhadap kecurangan laporan.

Temuan dalam penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa pengaruh fraud
triangle terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan di Indonesia
masih menjadi topik yang relevan untuk dikaji. Kondisi tersebut memberikan
peluang bagi peneliti untuk memperluas pemahaman serta menghadirkan
perspektif baru mengenai fenomena yang terjadi. Maka peneliti menghadirkan
kepemilikan asing sebagai variabel moderasi yang di mana akan menjadi faktor
yang mempengaruhi fraud triangle terhadap kecurangan laporan keuangan.
Penulis memilih perusahaan Indonesia yang ada pada BEI di semua sektor bidang

dengan periode tahun 2021-2024.



1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat pengaruh pressure terhadap kecurangan laporan keuangan
pada perusahaan di Indonesia?

2. Apakah terdapat pengaruh opportunity terhadap kecurangan laporan
keuangan pada perusahaan di Indonesia?

3. Apakah terdapat pengaruh rationalization terhadap kecurangan laporan
keuangan pada perusahaan di Indonesia?

4. Apakah terdapat pengaruh kepemilikan asing sebagai moderasi terhadap

kecurangan laporan keuangan di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini ialah
sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh pressure terhadap kecurangan laporan
keuangan pada perusahaan di Indonesia.
2. Untuk menganalisis pengaruh opportunity terhadap kecurangan laporan
keuangan pada perusahaan di Indonesia.
3. Untuk menganalisis pengaruh rationalization terhadap kecurangan
laporan keuangan pada perusahaan di Indonesia.
4. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan asing terhadap kecurangan

laporan keuangan pada perusahaan di Indonesia.



1.4 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

pihak-pihak, baik dari langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaatnya

sebagai berikut:

1.

Bagi Peneliti

Penelitian ini akan dijadikan sebagai pengalaman yang sangat
berharga di mana peneliti dapat mengembangkan ide, kemampuan dan
pengetahuannya tentang bidang yang diteliti.
Bagi Akademisi

Adapun hasil dari penelitian ini dijadikan referensi dalam
memberikan informasi dan ilmu akuntansi pada riset mengenai
“Pengaruh Fraud Triangle Terhadap Potensi Kecurangan Laporan
Keuangan pada Perusahaan di Indonesia”.
Bagi Mahasiswa

Penelitian 1ini diharapkan mampu untuk mengedukasi dan
memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana elemen-
elemen dalam fraud triangle: pressure, opportunity, rationalization
berkontribusi terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan

keuangan.



1.5 Sistematika Penulisan

Pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi 5 bagian. Adapun bagiannya

ialah sebagai berikut:

BABI

BAB II

BAB III

BAB IV

PENDAHULUAN
Di dalam bab pendahuluan akan diuraikan hal-hal yang
melatarbelakangi masalah, rumusan masalah, adanya tujuan dari

penelitian ini serta manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

KAJIAN PUSTAKA
Pada bab ini menjelaskan ringkasan kajian teoretis mengenai
bagaimana landasan teori serta menguraikan hipotesis penelitian.

Kemudian, dengan disertakan kerangka penelitian.

METODE PENELITIAN

Selanjutnya di bab ini adanya penjelasan mengenai metode
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian. Diuraikan dengan
penjabaran sampel penelitian, sumber dan teknik pengumpulan

data, pengukuran variabel.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini secara sistematis menguraikan perumusan masalah dan

adanya tujuan penelitian itu sendiri. Penjelasan deskripsi objek
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BAB YV

penelitian, analisis data, hasil akan interpretasi olah data serta

akhirnya pembahasan hasil penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari seluruh pembahasan penelitian yang mana
merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian. Lalu adanya saran

dengan harapan akan bermanfaat dalam penulisan selanjutnya.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Fraud (Kecurangan)

Menurut Statement of Auditing Standards No. 99, kecurangan (fraud)
merupakan tindak kesengajaan untuk menghasilkan salah saji material dalam
laporan keuangan yang merupakan subjek audit. Fraud sendiri merupakan suatu
perbuatan melawan hukum yang dilakukan oleh orang-orang dari dalam dan atau
luar organisasi dengan maksud untuk mendapatkan keuntungan pribadi dan atau
kelompoknya yang secara langsung merugikan pihak lain (Anisa 2012).
Kecurangan tidak selalu berbentuk pencurian fisik atau penggelapan dana, tetapi
juga dapat berupa penyalahgunaan jabatan, rekayasa laporan keuangan atau
tindakan lain yang bertujuan untuk menciptakan citra keuangan yang tidak sesuai
dengan kondisi sebenarnya.

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), fraud
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama yang dikenal sebagai Fraud Tree
yaitu: Penyalahgunaan Aset (Asset Misappropriation), Korupsi (Corruption), dan

Kecurangan Laporan Keuangan (Financial Statement Fraud).
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1. Asset Misappropriation (Penyalahgunaan Aset)

Penyimpangan atas asset yaitu mencakup pencurian atau
penyalahgunaan asset perusahaan atau pihak lain. Jenis kecurangan ini yang
paling mudah terdeteksi karena sifatnya yang tangible dapat diukur serta
defined value dapat dihitung (Chandrawati & Ratnawati, 2021). Jenis fraud ini
yang paling sering terjadi, meskipun dampak finansialnya cenderung kecil
hingga menengah. Menurut Sri (2022) bentuk-bentuk asset missapropriation
mencakup penyalahgunaan, penggelapan atau pencurian aset atau harta
perusahaan atau pihak lain, yang terdiri dari kecurangan kas, penyalahgunaan

persediaan serta aset lainnya.

2. Corruption (Korupsi)

Menurut Chandrawati (2021) korupsi merupakan jenis fraud yang sulit
dideteksi karena berkaitan dengan pihak pihak yang bekerjasama atas tindakan
ini. Di dalam korupsi adanya penyalahgunaan wewenang atau konflik
kepentingan yang biasa disebut conflict of interest, penyuapan (bribery),
penerimaan illegal (illegal gratitutes), dan pemerasan secara ekonomi

(economic extortion).

3. Financial Statement Fraud (Kecurangan Laporan Keuangan)
Kecurangan laporan keuangan adalah kesengajaan melakukan kelalaian
dan kesalahan dalam membuat laporan keuangan dengan penyajian yang tidak

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum (Sri, 2022). Kecurangan
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laporan keuangan menyesatkan investor, kreditor, dan pemangku kepentingan
sehingga keputusan menjadi tidak tepat. Praktik ini merusak reputasi,
menurunkan nilai perusahaan, serta mengurangi kepercayaan pemegang
saham. Transparansi dan akuntabilitas pelaporan menjadi kunci menjaga

kredibilitas serta melindungi kepentingan seluruh pihak.

2.1.2 Fraud Triangle Theory

Teori kecurangan (fraud theory) pertama kali diperkenalkan oleh Donald R.
Cressey pada tahun 1953 melalui konsep yang dikenal sebagai fraud triangle.
Dalam teorinya, Cressey menjelaskan bahwa seseorang cenderung melakukan
kecurangan apabila terdapat tiga elemen utama yang saling berkaitan, yaitu
tekanan (pressure), peluang (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization).

Tekanan (pressure) merujuk pada kondisi atau dorongan finansial yang
mendesak, seperti kebutuhan ekonomi, utang, atau target kinerja yang tinggi
bahkan ingin menjaga citra di hadapan investor. Menurut Kayoi (2019) financial
pressure dan external pressure merupakan faktor signifikan yang meningkatkan
risiko terjadinya kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang
ada di Indonesia.

Individu yang menghadapi tekanan dan menemukan adanya celah atau
kelemahan dalam sistem pengendalian internal yang memungkinkan terjadinya
kecurangan, maka peluang (opportunity) untuk melakukan tindakan curang pun
kian tinggi. Lebih lanjut, Cressey menyatakan bahwa pelaku kecurangan umumnya

menyadari bahwa tindakannya bertentangan dengan hukum dan norma yang
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berlaku. Namun, untuk meredam konflik moral, pelaku akan membenarkan
perbuatannya melalui proses rationalization.

Rationalization merupakan tindakan mencari pembenaran atas tindakan yang
mengandung unsur kecurangan dengan tujuan mempertahankan pembelaan agar
tindakan tersebut tidak terdeteksi (Siti & Marliani, 2025). Pembenaran ini dapat
berupa anggapan bahwa tindakan tersebut hanya bersifat sementara, tidak
merugikan secara langsung, atau bahkan dianggap sebagai hak yang pantas
diperoleh. Ketiga elemen dalam fraud triangle ini menjadi dasar penting dalam
memahami motivasi individu dalam melakukan kecurangan, serta menjadi acuan

utama dalam upaya pencegahan dan deteksi fraud di lingkungan organisasi.

2.1.3 Agency Theory (Agensi Teori)

Agency theory atau teori agensi dicetuskan oleh Jensen dan Meckling (1976)
di mana menjelaskan hubungan keagenan sebagai suatu kontrak di mana satu orang
atau lebih (principal) menugaskan orang lain (agent) untuk melakukan suatu jasa
atas nama mereka yang melibatkan pendelegasian beberapa wewenang
pengambilan keputusan kepada agen. Menurut Supriyono (2018), konsep teori
keagenan (agency theory) ialah hubungan kontraktual di antara principal (pemberi
kontrak) dan agent (penerima kontrak). Hubungan dibangun atas dasar kontrak
kerja yang bertujuan untuk mencapai kepentingan principal. Principal sebagai
pihak yang memiliki kepentingan utama dapat menunjuk agen untuk melaksanakan
tugas tertentu yang mendukung pencapaian tujuan tersebut. Dalam praktiknya,

principal memberikan wewenang kepada agen untuk mengambil keputusan yang
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relevan dalam pelaksanaan tugas sehingga agen memiliki legitimasi dalam
bertindak atas nama prinsipal.

Menurut Lesmana (2021) pada agency theory semua individu bertindak atas
kepentingan mereka sendiri. Pemegang saham sebagai principal biasanya hanya
berorientasi kepada hasil keuangan yang bertambah atau investasi mereka di dalam
perusahaan. Sedangkan para agen diasumsikan menerima kepuasan berupa
kompensasi keuangan dengan syarat-syarat yang menyertai dalam hubungan
tersebut.

Menurut Damayani (2016) manajemen memiliki wewenang dalam mengambil
keputusan dalam memengaruhi perusahaan. Namun, pengambilan keputusan
tersebut terkadang tidak sesuai dengan kepentingan para pemegang saham.
Perbedaan kepentingan ini menyebabkan conflict of interest diantara kedua pihak
sehingga perusahaan sebagai agen menghadapi berbagai kondisi yang membuat

mereka melakukan kecurangan.

2.2 Penjelasan Variabel

2.2.1 Pressure (Tekanan)

Murdock (2008) mengatakan bahwa tekanan dapat disebabkan dari tekanan
keuangan, non keuangan, tekanan politik serta sosial. Berdasarkan SA No. 240
faktor yang diakibatkan oleh pressure ialah Financial Stability (Stabilitas
Keuangan), External Pressure (Tekanan Eksternal), Personal Financial Need

(Kebutuhan Keuangan Individu) dan Financial Target (Target Keuangan).
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Stabilitas keuangan kondisi di mana posisi keuangan suatu perusahaan berada
dalam keadaan yang sehat dan stabil. Melalui stabilitas keuangan, perusahaan
dapat menunjukkan bagaimana pengelolaan sumber daya secara efektif,
mengantisipasi risiko keuangan dan mempertahankan keberlanjutan operasional
(Lestari et al., 2025). Menurut SAS No. 99, ketika stabilitas ekonomi terancam
oleh kondisi ekonomi, industri, atau operasi entitas, manajer akan mengalami
tekanan untuk melakukan financial statement fraud.

Tekanan eksternal berasal dari faktor di luar perusahaan termasuk ekspektasi
investor, desakan pemegang saham, tuntutan kreditur, serta dinamika industri yang
kompetitif yang mendorong manajemen untuk memenuhi target kinerja tertentu.
Tekanan eksternal adalah tekanan yang tidak semestinya pada manajemen atau
perusahaan untuk memenuhi tuntutan atau harapan pihak ketiga. Untuk menahan
tekanan perusahaan memerlukan sumber eksternal atau keuangan tambahan untuk
penelitian dan pengembangan atau investasi (Ramadhan, 2023). Memerlukan
sumber tambahan pembiayaan tersebut membuat manajemen melakukan
kecurangan.

Menurut Chalissa (2024) kebutuhan keuangan individu mengacu pada situasi
ketika eksekutif perusahaan memiliki peran penting terkait keuangan di
perusahaan, kebutuhan keuangan pribadi manajemen perusahaan juga akan
dipengaruhi oleh performa keuangan perusahaan. Berdasarkan SAS No. 99
manajer atau eksekutif perusahaan akan mendapat tekanan saat keuangan pribadi
mereka terancam oleh kinerja keuangan perusahaan, sehingga mendorong mereka

untuk melakukan financial statement fraud.
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Dalam sudut fraud triangle theory, kebutuhan keuangan individu ini
merupakan bentuk tekanan yang muncul ketika kepentingan ekonomi pribadi
manajemen memiliki ketergantungan terhadap kondisi perusahaan. Tekanan
tersebut tidak selalu berasal dari kebutuhan konsumtif individu, namun juga dapat
muncul akibat adanya kepentingan finansial yang melekat pada keberhasilan
maupun kegagalan perusahaan. Dengan demikian kondisi keuangan perusahaan
tidak hanya berdampak pada organisasi sebagai entitas bisnis, namun juga dapat
mempengaruhi  kesejahteraan ekonomi pihak manajemen yang memiliki
keterkaitan kepentingan dengan perusahaan.

Dalam agency theory, dijelaskan bahwa manajemen sebagai agen tidak hanya
memperoleh kompensasi dalam bentuk gaji dan bonus, namun juga memiliki
kepemilikan saham pada perusahaan yang dikelolanya. Kepemilikan saham inilah
yang menyebabkan sebagian kekayaan dan kepentingan ekonomi pribadi
manajemen bergantung pada nilai perusahaan. Ketika kinerja perusahaan
mengalami penurunan, harga saham berpotensi menurun, nilai investasi yang
dimiliki manajemen juga berkurang, peluang memperoleh insentif menjadi lebih
rendah serta juga meningkatkan ketidakpastian terhadap manfaat ekonomi yang
akan diterima di masa mendatang. Sebaliknya, ketika perusahaan menunjukkan
kinerja yang baik, nilai investasi dan manfaat ekonomi yang diterima manajemen
cenderung meningkat. Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan kondisi
perusahaan secara langsung dapat mempengaruhi kepentingan ekonomi pribadi

manajemen.
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Atas dasar hubungan itulah, kepemilikan saham internal dapat digunakan
sebagai proksi kebutuhan keuangan individu karena mencerminkan tingkat
eksposur ekonomi manajemen terhadap kondisi perusahaan. Semakin besar
proporsi saham yang dimiliki oleh pihak internal, maka semakin besar juga bagian
kepentingan ekonomi pribadi manajemen yang bergantung pada nilai dan kinerja
perusahaan. Dengan karena itu peningkatan kepemilikan saham internal tidak
semata-mata menunjukkan status kepemilikan, namun juga menunjukkan semakin
kuatnya keterikatan kepentingan finansial pribadi manajemen terhadap perusahaan
yang dikelolanya.

Keterikatan kepentingan ekonomi tersebut dapat menciptakan tekanan bagi
manajemen dalam memertahankan atau meningkatkan kinerja perusahaan di mata
investor dan pemegang saham. Ketika terdapat risiko penurunan nilai perusahaan
yang berpotensi merugikan kepentingan ekonominya, manajamen dapat terdorog
untuk mengambil tindakan oportunistik, termasuk memanipulasi laporan keuangan
guna mempertahankan citra kinerja perusahaan. Oleh karenanya, semakin besar
keterikatan kepentingan ekonomi pribadi manajemen terhadap perusahaan, maka
semakin pula potensi tekanan yang dapat mendorong terjadinya kecurangan
laporan keuangan.

Target keuangan menurut SAS No. 99 ialah sebagai risiko yang timbul akibat
tekanan berlebihan pada manajemen untuk mencapai target keuangan demi insentif
terkait penjualan atau keuntungan. Return on assets (ROA) yang digunakan

sebagai rasio profitabilitas dalam menilai keefektivitas perusahaan dalam
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menghasilkan keuntungan serta menentukan upah atau bonus serta kinerja manajer

(Hermawati, 2025).

2.2.2 Opportunity (Kesempatan)

Pelaku mempunyai persepsi bahwa adanya peluang atau opportunity untuk
melaksanakan kecurangan tanpa harus diketahui oleh orang-orang. Dalam hal ini
diperlukan pengawasan yang ketat karena opportunity dalam kecurangan dapat
terjadi kapan saja. Berdasarkan SAS NO. 99, terdapat 3 kategori situasi kecurangan
laporan keuangan diantaranya: Nature of Industry (Sifat Industri), Ineffective
Monitoring (Ketidakefektifan Pengawasan), serta Organization Structure
(Struktur Organisasi).

Ketidakefektifan pengawasan menggambarkan kondisi ketika mekanisme
pengawasan dalam perusahaan tidak baik dalam melakukan pengawasan kinerja
operasional. Menurut Lestari (2025) pengawasan yang efektif memerlukan
keterlibatan komisaris independen guna memastikan proses pengendalian internal
berlangsung secara objektif dan bebas dari konflik kepentingan. Peran komisaris
independen menjadi penting agar mekanisme pengawasan terhadap manajemen

dapat berjalan secara optimal.

2.2.3  Rationalization (Pembenaran)

Rationalization merupakan tindakan mencari pembenaran atas tindakan yang

mengandung unsur kecurangan dengan tujuan mempertahankan pembelaan agar
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tindakan tersebut tidak terdeteksi (Siti & Marliani, 2025). Tindakan pembenaran
ini merupakan faktor yang sulit diukur secara empiris.

Dalam penelitian ini menggunakan proxy pergantian auditor. Menurut
Hermawati (2025) pergantian auditor adalah adanya pergantian auditor atau KAP
yang mengaudit perusahaan, yang dapat terjadi karena berbagai alasan, seperti
risiko kegagalan audit, pergantian sah, atau litigasi yang lebih tinggi. Beberapa

perusahaan mengganti auditor untuk menghindari pendeteksian financial statement

fraud.

2.2.4  Foreign Ownership (Kepemilikan Asing)

Investor asing cenderung memiliki ekspektasi tinggi terhadap tingkat
transparansi dan akuntabilitas, sehingga keberadaannya dapat meningkatkan
kualitas pengawasan dan menekan peluang terjadinya fraud. Kepemilikan asing
merupakan proporsi saham suatu perusahaan yang dimiliki oleh investor luar
negeri. Menurut Wulandari (2020) kepemilikan asing dengan jumlah yang besar
dan memiliki hak kontrol dipilith untuk mewakili mekanisme pemantauan
eksternal, karena investor institusi asing memiliki kemampuan pemantauan yang
unggul dalam meningkatkan transparansi dan hak pemegang saham.

Hal ini disebabkan oleh pengalaman internasional yang investor miliki serta
kemampuan monitoring yang lebih kuat terhadap manajemen perusahaan.
Kehadiran kepemilikan asing diyakini dapat meningkatkan kualitas pengawasan,
mengurangi praktik oportunistik manajemen, dan memperkuat mekanisme tata

kelola perusahaan. Menurut Hermiyetti (2012) pemilik asing mampu menyuarakan
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kepentingan pemilik secara luas jika terdapat kebijakan manajemen yang

merugikan karena adanya benturan kepentingan antara manajemen dan pemilik.
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2.3 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Peneliti Judul Peneliti Variabel Independen Sumber Data Hasil Penelitian

Ulfa Afifah (2024) Pengaruh Dewan Direksi, Komite | Kepemilikan Asing Consumer cyclicals | Kepemilikan asing memiliki pengaruh
Audit, dan Kepemilikan Asing terdaftar di BEI tahun | negatif signifikan terhadap kinerja keuangan.
Terhadap Kinerja Keuangan 2014-2022

Hartanto (2024) Pengaruh Political Connections dan | Foreign Ownership 95 perbankan terbit | Kepemilikan asing berpengaruh negatif
Foreign Ownership  terhadap laporan di Bursa Efek | terhadap kecurangan laporan keuangan
Kecurangan Laporan Keuangan Indonesia tahun 2017-
Perbankan di Indonesia 2021

Syamsudin (2017) Tata Kelola Korporasi dalam | Kepemilikan Asing 694 perusahaan | Kepemilikan asing berpengaruh negatif
Mendeteksi Kecurangan Laporan manufaktur periode | signifikan terhadap fraud financial statement
Keuangan 2011-2015

Indah Anisykurlillah | Fraudulent Financial Statements | Financial Targets, Financial | 58 perusahaan LQ45 di | Financial targets berpengaruh  positif

(2022) Detection Using Fraud Triangle | Stability, External Pressure, | BEI periode 2016-2018 | terhadap  financial  statement  fraud,
Analysis: Institutional Ownership as | Nature of The Industry, sementara nature of the industry berpengaruh
A Moderating Variable Rationalization negatif.

Hadri Kusuma | Ownership ~ Structure and the | Managerial Ownership, | 353 perusahaan terdaftar | Foreign ownership memiliki pengaruh

(2020) Likelihood of Financial Reporting | Institutional Ownership, | di Bursa Efek Indonesia | negatif dan signifikan terhadap kecurangan

Fraud

Foreign Ownership, Family
Ownership, Public Ownership

(BEI) antara tahun 2013
dan 2017

pelaporan keuangan.
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Penelitian berjudul Pengaruh Dewan Direksi, Komite Audit, dan Kepemilikan
Asing Terhadap Kinerja Keuangan yang dilakukan oleh Ulfa Afifah tahun 2024.
Objek penelitiannya ialah Consumer cyclicals yang terdaftar di BEI dengan
periode tahun 2014-2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kepemilikan
asing memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. Kemudian,
dewan direksi dan komite audit memberikan dampak positif signifikan terhadap
kinerja keuangan.

Hartanto (2023) meneliti Pengaruh Political Connections dan Foreign
Ownership terhadap Kecurangan Laporan Keuangan Perbankan di Indonesia.
Adapun sampel yang diambil oleh peneliti ialah 95 perbankan yang menerbitkan
laporan di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Berdasarkan penelitian yang
dilakukannya, bahwa kepemilikan asing memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap kecurangan laporan keuangan.

Peneliti selanjutnya ialah Syamsudin et al., (2017) meneliti Tata Kelola
Korporasi dalam Mendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan. Objek yang diambil
ialah 694 perusahaan manufaktur periode 2011-2015. Hasil dari variabel
kepemilikan saham ialah kepemilikan asing berpengaruh negatif signifikan
terhadap fraud financial statement. Sementara itu untuk untuk kepemilikan asing
yang dipengaruhi oleh firm size sebagai moderasi memperoleh hasil positif
signifikan terhadap kecurangan.

Anisykurlillah et al., (2022) mengambil objek penelitian pada 58 perusahaan
publik LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Judul

penelitian Fraudulent Financial Statements Detection Using Fraud Triangle
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Analysis: Institutional Ownership as A Moderating Variable ini berfokus pada
mendeteksi kecurangan menggunakan fraud triangle, yang di dalamnya terdapat
Financial Targets, Financial Stability, External Pressure, Nature of The Industry,
Rationalization sebagai variabel bebas. Adapun hasil penelitian yang dapat
digunakan acuan ialah financial targets berpengaruh positif terhadap financial
statement fraud, sementara nature of the industry berpengaruh negatif.

Judul penelitian Ownership Structure and the Likelihood of Financial
Reporting Fraud oleh Kusuma et al., (2020) dengan objek penelitian 353
perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 2013 dan 2017.
Dalam penelitiannya, diperoleh bahwa kepemilikan asing atau foreign ownership
menghasilkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap kecurangan pelaporan

keuangan.

2.4 Hipotesis Penelitian

2.4.1 Pengaruh Stabilitas Keuangan terhadap Potensi Kecurangan Laporan
Keuangan
Menurut Wahyuni (2017) stabilitas keuangan merupakan keadaan yang
menggambarkan kondisi keuangan perusahaan pada kondisi stabil. Kondisi
keuangan perusahaan dikatakan stabil apabila perusahaan dapat mencukupi
kebutuhan rutin saat ini, kebutuhan yang akan datang, hingga kebutuhan yang
sifatnya mendadak atau tiba-tiba sekalipun serta mempertahankan

keberlangsungan operasionalnya.
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Dalam pandangan fraud triangle theory, tekanan di sini muncul ketika
stabilitas keuangan perusahaan mengalami penurunan atau memburuk, seperti
penurunan laba, menurunnya pertumbuhan aset maupun ketidakmampuan
perusahaan mempertahankan kinerja yang diharapkan oleh investor. Ketika
stabilitas keuangan perusahaan terganggu oleh kondisi ekonomi atau operasional
perusahaan itu sendiri, dalam hal ini manajemen akan menghadapi tekanan yang
lebih besar dari biasanya dalam mempertahankan citra dan kinerja perusahaan.
Akibatnya tekanan tersebut menimbulkan inisiatif untuk menyajikan laporan
keuanagan yang lebih baik daripada kondisi sebenarnya, di mana tujuannya untuk
menjaga kepercayaan pihak-pihak serta mempertahankan nilai perusahaan.

Manajemen dapat merasakan tekanan yang kuat untuk menunjukkan bahwa
perusahaan harus tetap berada dalam posisi yang stabil. Dengan demikian dalam
persepektif fraud triangle theory bahwa stabilitas keuangan merupakan tekanan
yang dapat mendorong manajemen dalam melakukan kecurangan laporan.
Semakin besar tekanan yang timbul akibat terganggunya stabilitas keuangan, maka
semakin tinggi kemungkinan terjadinya kecurangan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ada ditelaah oleh Riandani (2019)
stabilitas keuangan berpengaruh signifikan positif terhadap kecurangan laporan.
Ketidakstabilan kondisi perusahaan meningkatkan kemungkinan manajer
melakukan manipulasi laporan keuangan. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka
penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:

HI1: Stabilitas keuangan berpengaruh signifikan positif terhadap kecurangan

laporan keuangan.
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2.4.2 Pengaruh Tekanan Eksternal terhadap Potensi Kecurangan Laporan
Keuangan

Tekanan eksternal dari kreditur, investor, pasar modal, dan persaingan global
mendorong perusahaan untuk mencapai kinerja tertentu. Tekanan tersebut
menimbulkan tekanan bagi manajemen sehingga dapat meningkatkan risiko
manipulasi laporan keuangan, terutama ketika perusahaan membutuhkan utang
atau pembiayaan tambahan, sehingga memperbesar kemungkinan terjadinya salah
saji material.

Berdasarkan fraud triangle theory semakin besar tekanan yang dihadapi
manajemen maka semakin tinggi juga adanya dorongan untuk melakukan tindakan
manipulasi. Serta dalam hal ini ialah ketika perusahaan menghadapi tuntutan dalam
memenuhi kewajiban atau mencapai harapan dari dihak eksternal. Tekanan
eksternal tersebut berasal dari kreditur, investor maupun pihak yang
berkepentingan terhadap keuangan perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Darise (2021) menghasilkan bahwa tekanan
eksternal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan
keuangan. Semakin besar tekanan eksternal dan utang, semakin tinggi
kemungkinan manajer melakukan manipulasi laporan keuangan. Berdasarkan
penelitian yang telah ada, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Tekanan eksternal berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan laporan

keuangan.
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2.4.3 Pengaruh Kebutuhan Keuangan Individu terhadap Potensi
Kecurangan Laporan Keuangan

Dalam persprektif fraud triangle theory, kebutuhan keuangan individu ini
merupakan bentuk tekanan yang muncul ketika kepentingan ekonomi pribadi
manajemen memiliki ketergantungan terhadap kondisi perusahaan. Tekanan
tersebut tidak selalu berasal dari kebutuhan konsumtif individu, namun juga dapat
muncul akibat adanya kepentingan finansial yang melekat pada keberhasilan
maupun kegagalan perusahaan. Pada agency theory dijelaskan bahwa manajemen
sebagai agen tidak hanya memperoleh kompensasi dalam bentuk gaji, namun juga
dapat memiliki kepemilikan saham pada perusahaan. Kepemilikan saham tersebut
menyebabkan sebagian kekayaan dan kepentingan ekonomi pribadi manajemen
bergantung pada nilai perusahaan. Ketika kinerja perusahaan menurun, harga
saham berpotensi menurun, nilau investasi yang dimiliki manajemen berkurang,
dan peluang memperoleh insentif menjadi lebih rendah. Sebaliknya, jika
perusahaan menunjukkan kinerja yang baik, maka nilai investasi dan manfaat
ekonomi yang diterima manajemen cenderung meningkat, kondisi ini
menunjukkan adanya perubahan kondisi perusahaan secara langsung dapat
mempengaruhi kepentingan ekonomi pribadi manajemen.

Dalam hal ini kepemilikan saham internal dirasa mampu mencerminkan tingkat
eksposur ekonomi manajemen terhadap kondisi perusahaan. Semakin besar saham
yang dimiliki pihak intenal, semakin besar juga kebergantungan kepentingan
ekonomi pada nilai dan kinerja perusahaan. Keterikatan kepentingan ekonomi

dapat menciptakan tekanan bagi manajemen untuk mempertahankan atau
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meningkatkan persepsi kinerja perusahaan di mata investor dan pemegang saham.
Saat terjadinya resiko penurunan nilai perusahaan yang berpotensi merugikan
kepentingan ekonomi, maka manajemen juga terdorong untuk mengambil tindakan
oportunisitik  termasuk  melakukan penyimpangan kecurangan  guna
mempertahankan citra kinerja perusahaan. Oleh karenanya semakin besar
keterikatan kepentingan ekonomi pribadi manajemen terhadap perusahaan, maka
semakin besar juga potensi tekanan yang mendorong manajemen melakukan
kecurangan laporan keuangan.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Darise (2021) kebutuhan
keuangan individu berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement.
Semakin banyaknya tekanan pemenuhan kebutuhan individu, maka semakin besar
kemungkinan kecurangan laporan keuangan di perusahaan. Sejalan dengan
pernyataan penelitian yang ada, maka peneliti merumuskan hipotesis:

H3: Kebutuhan keuangan individu berpengaruh positif terhadap potensi

kecurangan laporan keuangan.

2.44 Pengaruh Target Keuangan terhadap Potensi Kecurangan Laporan
Keuangan
Target laba atau Return on Assets (ROA) yang tinggi dapat menimbulkan
tekanan bagi manajemen untuk memenuhi ekspektasi pemegang saham maupun
pasar. Tekanan tersebut berpotensi mendorong manajemen melakukan praktik
manipulasi laporan keuangan sebagai strategi mempertahankan citra kinerja

perusahaan. Dalam kerangka fraud triangle, target keuangan dikategorikan sebagai
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bentuk pressure yang dapat meningkatkan risiko terjadinya kecurangan laporan
keuangan.

Berdasarkan sudut pandang fraud triangle theory, ketika adanya target
keuangan yang telah ditetapkan namun sulit dicapai melalui aktivitas operasional
yang normal, dalam hal ini manajemen tentunya akan mengalami tekanan yang
lebih besar. Tekanan tersebut akan muncul karena kegagalan mencapai target yang
bisa berakibat dalam menurunkan kepercayaan investor terhadap perusahaan.
Dalam kondisi tersebut maka manajemen dapat terdorong untuk melakukan
manipulasi guna menampilkan kinerja dan mencapai target yang baik. Dengan
demikian tekanan target keuangan ini dapat menimbulkan perilaku penyimpangan
terhadap manajemen.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Anisykurlillah (2022) menunjukkan
target keuangan memiliki pengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.
Semakin besar tekanan dalam menargetkan laba, maka semakin tinggi tingkat
kecurangan. Dengan itu maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H4: Target keuangan memiliki pengaruh positif terhadap kecurangan laporan

keuangan.

2.4.5 Pengaruh Ketidakefektifan Pengawasan terhadap Potensi Kecurangan
Laporan Keuangan

SAS No0.99 menyatakan bahwa manajer berpeluang untuk melakukan

kecurangan laporan keuangan jika tidak terdapat pengawasan yang efektif dalam

perusahaan. Menurut Aprilia (2014) ketidakefektifan pengawasan merupakan
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suatu keadaan yang menggambarkan tidak adanya pengawasan yang efektif dalam
memantau kinerja perusahaan. Pengawasan yang lemah dari komite audit, dewan
komisaris, maupun sistem pengendalian internal dapat membuka peluang bagi
manajemen untuk melakukan kecurangan.

Dilihat pada fraud triangle theory, individu yang memiliki motivasi akan lebih
terdorong dalam melaksanakan kecurangan ketika adanya sebuah kesempatan.
Dalam hal ini lemahnya pengawasan memberikan ruang bagi manajemen untuk
memanfaatkan asimetri informasi dan kewenangan yang dimiliki guna melakukan
salah saji laporan keuangan tanpa pengawasan yang memadai. Pengawasan yang
dilakukan oleh dewan komisaris, khususnya komisaris independen berfungsi
memastikan bahwa aktivitas manajemen berjalan sesuai prinsip tata kelola yang
baik. Apabila pengawasan tersebut tidak dilakukan secara benar, maka
kemampuan perusahaan dalam mendeteksi dan mencegah tindakan manipulasi
laporan juga semakin akan lemah.

Ketidakoptimalan fungsi pengawasan tersebut menyebabkan lemahnya deteksi
terhadap praktik manipulasi laporan keuangan, sehingga meningkatkan risiko salah
saji material. Dalam kerangka fraud triangle, kondisi ini dikategorikan sebagai
opportunity yang memberikan ruang bagi manajemen untuk bertindak
menyimpang. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2025) ialah ketidakefektifan
pengawasan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan
keuangan. Adanya kelemahan serta kurangnya pengawasan dapat meningkatkan
kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan temuan pendukung yang telah ada,

maka penulis merumuskan hipotesis:
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HS5: Ketidakefektifan pengawasan berpengaruh positif signifikan terhadap

kecurangan laporan keuangan.

2.4.6 Pengaruh Pergantian Auditor terhadap Potensi Kecurangan Laporan
Keuangan

Menurut Aprilia (2014) perusahaan yang melakukan fraud lebih sering
melakukan pergantian auditor, karena manajemen cenderung berusaha mengurangi
kemungkinan pendeteksian oleh auditor terkait tindakan kecurangan laporan
keuangan. Pergantian auditor sering kali dijadikan alasan atau pembenaran oleh
manajemen untuk melegitimasi tindakan kecurangan. Manajemen dapat
memanfaatkan pergantian auditor sebagai strategi untuk mencari auditor yang
lebih longgar dalam melakukan pemeriksaan, sehingga praktik manipulasi laporan
keuangan lebih sulit terdeteksi.

Dengan pergantian auditor juga akan dianggap sebagai kewajaran karena
adanya perubahan terkait kebijakan, perbedaan metode pemeriksaan maupun
temuan audit yang muncul di periode tertentu. Kondisi tersebut dimanfaatkan
manajemen untuk membenarkan tindakan manipulasi laporan keuangan yang
dilakukan. Kehadiran auditor baru yang belum memiliki pemahaman mendalam
mengenai histori perusahaan semakin menambah keyakinan manajemen bahwa
tindakan fraud tidak akan terungkap. Perspektif fraud triangle theory, ketika
individu mampu membenarkan tindakannya, maka moral terhadap perilaku yang

berbuat curang juga semakin rendah.
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Utami (2022) meneliti bahwa pergantian auditor memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Pergantian auditor dianggap
sebagai jalan untuk menutupi kecurangan yang ditemukan auditor sebelumnya,
sehingga pergantian auditor dapat meningkatkan kecurangan laporan keuangan.
Sejalan dengan hasil telaah penelitian terdahulu, maka peneliti merumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H6: Pergantian auditor berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan laporan

keuangan.

2.4.7 Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Potensi Kecurangan Laporan
Keuangan

Kepemilikan asing dalam suatu perusahaan diyakini mampu meningkatkan
kualitas tata kelola perusahaan. Hal ini disebabkan oleh kompetensi investor asing
yang relatif tinggi dalam menganalisis laporan keuangan, pengalaman
internasional yang luas, serta penerapan standar etika dan regulasi yang lebih ketat.
Kehadiran investor asing dapat memperkuat mekanisme pengawasan, menekan
praktik oportunistik manajemen, dan mendorong transparansi dalam pelaporan
keuangan.

Temuan yang dilakukan oleh Afifah (2024) ialah kepemilikan asing pengaruh
negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. Penelitian Hartanto (2023)

menunjukkan hasil negatif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Serta
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penelitian oleh Kusuma (2020) kepemilikan asing juga negatif dan signifikan. Lalu
Syamsudin (2017) bahwa kepemilikan asing mempunyai pengaruh negatif
signifikan, Semakin banyak persentase saham yang dimiliki oleh investor asing di
sebuah perusahaan, maka akan semakin kecil tingkat kecurangan laporan
keuangan. Berdasarkan telaah penelitian terdahulu yang telah ada, maka penulis
merumuskan hipotesis:

H7: Kepemilikan asing menunjukkan negatif signifikan terhadap kecurangan

laporan keuangan.

2.5 Variabel Kontrol

Penelitian terdapat variabel kontrol yang mana variabel ini dapat
mencegah pengaruh yang dapat mengganggu hubungan antara variabel independen
dan variabel dependen. Keberadaan variabel kontrol berfungsi menjaga validitas
internal penelitian, sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat dalam
mencerminkan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Variabel kontrol merupakan variabel yang ditentukan dan dibuat konstan
nilainya oleh peneliti, sehingga pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
yang tidak dipengaruhi oleh luar tidak diteliti (Bagus, 2024). Dalam penelitian ini
adapun variabel kontrol yang digunakan meliputi ukuran perusahaan (size), tingkat
penjualan (sales), usia perusahaan (age), serta jumlah karyawan. Setiap variabel
kontrol memiliki karakteristik dan metode pengukuran yang berbeda.

Ukuran perusahaan (size) ditetapkan melalui total aset yang dimiliki, hal

tersebut karena aset mencerminkan kapasitas ekonomi dan skala operasional
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perusahaan. Sales diukur berdasarkan total penjualan yang dicapai perusahaan
dalam periode tertentu, sehingga dapat menggambarkan tingkat aktivitas usaha dan
kinerja pasar. Kemudian, usia perusahaan ditentukan dari lamanya perusahaan
berdiri sejak awal pendirian, yang mencerminkan pengalaman serta stabilitas
operasional. Sementara itu, jumlah karyawan dihitung berdasarkan total tenaga
kerja yang dimiliki perusahaan, karena faktor ini berhubungan dengan kapasitas
produksi dan struktur organisasi.

Variabel kontrol pada penelitian ini diharapkan mampu meminimalkan
pengaruh eksternal yang dapat mengganggu hubungan antara variabel independen

dan variabel dependen, sehingga hasil analisis lebih valid dan reliabel.

35



2.6 Kerangka Pemikiran

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Subjek Penelitian

3.1.1 Sampel Penelitian

Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini mengambil sampel
perusahaan yang ada di Indonesia. Pemilihan sampel perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dalam penelitian didasarkan pada tingkat transparansi dan
akuntabilitas yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan non-publik. Hal tersebut
terjadi karena perusahaan publik memiliki kewajiban menyajikan laporan
keuangan secara berkala yang dapat diakses oleh masyarakat, sehingga data
penelitian lebih mudah diperoleh, relatif lengkap, serta memiliki tingkat keandalan
yang lebih baik.

Perusahaan yang terdaftar pada BEI juga berada di bawah pengawasan berlapis
dari regulator, investor, maupun auditor independen. Kondisi ini menjadikan
perusahaan publik relevan untuk dikaji dalam konteks kecurangan laporan
keuangan, sebab tekanan eksternal yang besar dapat memicu terjadinya fraud
sebagaimana dijelaskan dalam konsep fraud triangle. Keberagaman sektor industri
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia juga memberikan nilai tambah, karena hasil
penelitian berpotensi memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas dalam
menggambarkan fenomena kecurangan laporan keuangan di Indonesia. Dengan

demikian, penggunaan sampel perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia
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dianggap tepat untuk menganalisis pengaruh fraud triangle terhadap praktik
kecurangan laporan keuangan.

Periode yang diambil dalam penelitian ini ialah 2021 hingga 2024. Pada tahun
tersebut didasarkan pada pertimbangan di mana fase transisi dan pemulihan pasca
pandemi. Meskipun pandemi mulai mengalami penurunan sejak tahun 2021,
banyak perusahaan masih menghadapi tekanan finansial, ketidakstabilan
operasional serta perubahan signifikan dalam kondisi pasar. Situasi ini dapat
meningkatkan potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan khususnya akibat
tekanan (pressure) yang merupakan salah satu elemen utama dalam fraud triangle.
Selain itu, pada periode pemilihan tersebut juga menandai fase pemulihan
ekonomi, di mana perusahaan berusaha menampilkan kinerja positif di hadapan
investor dan pemangku kepentingan, memperoleh kepercayaan pasar dan menjaga
harga saham. Dorongan tersebut dapat memicu praktik manipulasi laporan
keuangan sebagai strategi mempertahankan citra dan kepercayaan publik.

Pemilihan periode 2021 hingga 2024 bertujuan agar penelitian menggunakan
data yang aktual dan relevan dengan kondisi ekonomi terkini. Dengan demikian,
hasil penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih representatif
mengenai pengaruh fraud triangle terhadap kecurangan laporan keuangan pada

perusahaan yang ada di Indonesia.

3.1.2 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah sumber data

penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara. Data
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tidak dikumpulkan langsung oleh peneliti melainkan dari sumber yang telah ada
sebelumnya, seperti dokumen, literatur, atau data yang dikumpulkan oleh pihak
lain (Sulung & Muspawi, 2024). Sumber data laporan yang digunakan ialah
laporan tahunan perusahaan. Adapun teknik pengumpulan data laporan tahunan
bisa didapatkan dari website tiap perusahaan atau Bursa Efek Indonesia (BEI)

tahun 2021-2024. Situs resmi BEI ialah www.idx.co.id.

3.2 Definisi dan Pengukuran Variabel

Penelitian ini menggunakan tiga jenis variabel, yaitu variabel dependen,
variabel independen, dan variabel moderasi. Definisi operasional dan pengukuran

masing-masing variabel dijelaskan sebagai berikut:

3.2.1 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini ialah kecurangan laporan keuangan
(fraudulent financial statement). Kecurangan laporan keuangan merupakan
kesengajaan melakukan kelalaian dan kesalahan dalam membuat laporan keuangan
dengan penyajian yang tidak sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
Hal ini menyebabkan para investor, kreditor dan pihak yang terkait mendapatkan
informasi yang mengecoh dan menyesatkan sehingga mempengaruhi pengambilan
keputusan ekonomi. Dalam fraud tree, kecurangan laporan keuangan dibagi
kedalam dua bagian, yaitu: revenue overstatements (kelebihan saji aktiva atau

pendapatan) serta asset revenue understatements (kekurangan saji aktiva atau

pendapatan) (Sri, 2022).
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Pengukuran kecurangan laporan keuangan dalam penelitian ini menggunakan
Fraud Score Model (F-Score) yang dikembangkan oleh Dechow et al. Adapun

model pengukuran ini disajikan dengan persamaan sebagai berikut:

F — Score = Accrual Quality + Financial Performance

Perusahaan yang melakukan fraud terhadap laporan keuangan akan terindikasi
jika F-Score lebih dari 1. Sementara untuk perusahaan yang tidak melakukan

kecurangan maka F-Score menghasilkan nilai lebih kecil dari 1.

3.2.2 Variabel Independen

Variabel independen pada penelitian ini ialah fraud triangle yaitu pressure,
opportunity dan rationalization. Adapun penjelasan operasional serta cara
pengukuran dari masing-masing variabel ialah:
3.2.2.1 Stabilitas Keuangan

Stabilitas keuangan merupakan kondisi yang menunjukkan kondisi keuangan
perusahaan dalam keadaan stabil. Suatu perusahaan apabila ada pada kondisi yang
stabil maka nilai perusahaan tersebut akan naik pula di hadapan investor, kreditor,
dan publik (Chandrawati & Ratnawati, 2021).

Stabilitas keuangan pada penelitian ini diukur menggunakan total perubahan
asset (ACHANGE). Penggunaan perubahan aset mencerminkan pertumbuhan atau
penurunan kondisi keuangan perusahaan dari tahun ke tahun. Oleh karena itu dapat

diukur dengan rumus sebagai berikut:
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Total Aset, — Total Aset,_,
Total Aset;_,

ACHANGE =

3.2.2.2 Tekanan Eksternal

Chandrawati (2021) tekanan eksternal merupakan tekanan berlebihan yang
dihadapi oleh manajemen untuk memenuhi ekspektasi atau harapan dari pihak
ketiga. Tekanan eksternal ini dapat berasal dari ekspektasi investor, desakan
pemegang saham, tuntutan kreditur sehingga membuat manajer harus memenuhi
kinerja,

Tekanan eksternal dapat diukur dengan /everage ratio (LEV) yang mana

dirumuskan sebagai berikut:

Kewajiban

LEV =

Total Assets

3.2.2.3 Kebutuhan Keuangan Individu

Chalissa (2024) kebutuhan keuangan individu mengacu pada situasi ketika
pihak internal perusahaan memiliki peran penting terkait keuangan di perusahaan,
kebutuhan keuangan pribadi manajemen perusahaan juga akan dipengaruhi oleh
performa keuangan perusahaan. Dalam agency theory bahwa manajemen sebagai
agen juga dapat memiliki kepemilikan saham pada perusahaan yang dikelolanya.

Kepemilikan saham itulah yang menyebabkan sebagian kekayaan dan kepentingan
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ekonomi pribadi manajemen bergantung pada nilai perusahaan. Adanya
keterikatan perekenomian antara pihak internal dengan kinerja perusahaan tersebut
dapat mempengaruhi kepentingan ekonomi pribadi manajemen. Seperti ketika
kinerja perusahaan mengalami penurunan maka peluang memperoleh insentif
rendah, sebaliknya jika kinerja meningkat maka nilai investasi cenderung
meningkat.

Berdasarkan hubungan tersebut kebutuhan keuangan individu dapat
menggunakan proxy kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak internal atau
manajemen. Karena semakin besar proporsi saham yang dimiliki pihak internal di
perusahaan, maka semakin besar juga kepentingan ekonomi pribadi manajemen

yang bergantung pada nilai dan kinerja perusahaan.

Total Saham yang Dimiliki Oleh Pihak Internal Perusahaan

OSHIP =

Total Saham yang Beredar

3.2.2.4 Target Keuangan

Target keuangan sebagai risiko yang timbul akibat tekanan berlebihan pada
manajemen untuk mencapai target keuangan demi insentif terkait penjualan atau
keuntungan. Sementara menurut Dan et al., (2017) financial target merupakan
tekanan berlebihan pada manajemen untuk mencapai target keuangan yang

direncanakan oleh direksi atau manajemen.
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Penelitian ini target keuangan dapat diproksikan dengan Return on Asset
(ROA). Menurut hasil dari Return on Asset (ROA) itu tinggi, maka semakin tinggi
juga laba yang akan diperoleh dari bisnis yang dijalankan oleh entitas, serta akan
semakin baik pula kondisi entitas tersebut dalam mengelola asset. Adapun target

keuangan menggunakan rumus sebagai berikut:

Laba Bersih

ROA =
Total Asset

3.2.2.5 Ketidakefektifan Pengawasan

Ketidakefektifan pengawasan menggambarkan kondisi ketika mekanisme
pengawasan dalam perusahaan tidak baik dalam melakukan pengawasan kinerja
operasional.

Pada penelitian ini ketidakefektifan pengawasan menggunakan jumlah dewan

komisaris independen (BDOUT) dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah Komisaris Independen

BDOUT =
Jumlah Dewan Komisaris
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Semakin rendah proporsi komisaris independen, semakin lemah pengawasan

dan semakin besar peluang terjadinya kecurangan.

3.2.2.6 Pergantian Auditor

Aprilia (2014) perusahaan yang melakukan fraud lebih sering melakukan
pergantian auditor, karena manajemen cenderung berusaha mengurangi
kemungkinan pendeteksian oleh auditor terkait tindakan kecurangan laporan
keuangan. Manajemen dapat memanfaatkan pergantian auditor sebagai strategi
untuk mencari auditor yang lebih longgar dalam melakukan pemeriksaan.

Pergantian auditor (AUDCHANGE) dapat diukur dengan variabel dummy,
yaitu kode 1 jika terjadi pergantian dalam periode tertentu dan kode 0 jika tidak

terjadi pergantian.

3.2.3 Moderasi

Variabel moderasi adalah variabel yang dapat memperkuat atau memperlemah
hubungan langsung antara variabel independen dengan variabel dependen (Liana,
2009). Pada penelitian ini adanya moderasi diidentifikasi dengan kepemilikan
saham. Kepemilikan asing merupakan proporsi saham suatu perusahaan yang
dimiliki oleh investor luar negeri. Menurut Wulandari (2020) kepemilikan asing
dengan jumlah yang besar dan memiliki hak kontrol dipilih untuk mewakili
mekanisme pemantauan eksternal, karena investor institusi asing memiliki
kemampuan pemantauan yang unggul dalam meningkatkan transparansi dan hak
pemegang saham. Kepemilikan asing (FO) pada penelitian ini didapat dihitung

menggunakan rumus:
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Kepemilikan Asing

FO =

Total Seluruh Saham

3.2.4 Variabel Kontrol

Variabel kontrol merupakan variabel yang ditentukan dan dibuat konstan
nilainya oleh peneliti, sehingga pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
yang tidak dipengaruhi oleh luar tidak diteliti (Bagus, 2024). Selain itu, menurut
Susianti (2024) variabel kontrol digunakan berdasarkan teori atau hasil penelitian
sebelumnya untuk memastikan kekuatan hubungan antar variabel.

Penelitian ini variabel kontrolnya ialah ukuran perusahaan, sales, usia
perusahaan dan jumlah karyawan. Adapun karakteristik perusahaan tersebut
masing-masingnya memiliki pengukuran, di mana pada size atau ukuran
perusahaan dapat diukur menggunakan total asset yang dimiliki. Kemudian sales
dapat diukur dengan total penjualan perusahaan. Sementara usia perusahaan dapat
diukur melalui seberapa lama perusahaan tersebut didirikan dari awal. Kemudian

variabel kontrol jumlah karyawan dihitung dengan banyaknya jumlah karyawan.

3.3 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan bantuan program stata
yaitu perangkat lunak statistik yang memiliki kemampuan komputasi tinggi serta
antarmuka yang mudah dipahami. Stata banyak dimanfaatkan dalam bidang bisnis,

pendidikan, maupun penelitian akademik karena mampu mengolah data secara
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efisien dan menghasilkan output berupa tabel serta grafik yang informatif. Hasil
analisis kemudian digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang

lebih objektif dan terukur.

3.3.1 Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data
seluruh variabel penelitian, meliputi kecurangan laporan keuangan sebagai
variabel dependen. Elemen fraud triangle (pressure, opportunity, rationalization)
sebagai variabel independen, serta kepemilikan asing sebagai variabel moderasi.
Pengukuran dilakukan melalui nilai rata-rata, standar deviasi, minimum, dan
maksimum untuk mengetahui kecenderungan, penyebaran, serta nilai ekstrem data.
Hasilnya memberikan gambaran awal kondisi perusahaan sampel sebelum

pengujian regresi data panel.

3.3.2  Analisis Bivariat

Uji korelasi digunakan dalam penelitian ini. Menurut Hasbi et al., (2023)
korelasi merupakan salah satu atau lebih dalam analisis data yang bersifat
kuantitatif, dua variabel atau lebih dikatakan berkorelasi apabila pada variabel satu
diikuti perubahan pada variabel lain secara teratur dengan arah yang sama (positif)
atau berlawanan (negatif). Pada penelitian yang dilakukan ini akan meneliti
bagaimana apakah terdapat hubungan antara pengaruh kecurangan laporan

keuangan dengan fraud triangle.
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3.3.3 Analisis Multivariat

Analisis regresi berganda merupakan salah satu teknik statistik yang digunakan
dalam analisis multivariat. Menurut Ghozali (2016) analisis regresi adalah cara
mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dan menunjukkan
arah hubungan variabel dependen dengan independen.

Penelitian ini variabel dependen ialah kecurangan laporan keuangan.
Sedangkan variabel independen ialah pressure, opportunity, rationalization.
Dengan kepemilikan asing sebagai variabel moderasi. Serta variabel kontrol adalah
ukuran, penjualan, usia perusahaan dan jumlah karyawan.

Pressure diproksikan melalui (stabilitas keuangan, tekanan eksternal,
kebutuhan keuangan pribadi, dan target keuangan). Sementara untuk opportunity
melalui  ketidakefektifan pengawasan. Kemudian rationalization melalui
pergantian auditor. Model ini bertujuan menilai pengaruh faktor-faktor fraud
triangle terhadap kecurangan laporan keuangan serta peran kepemilikan asing
dalam memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut.

Persamaan regresi data panel dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

FSCORE = a + B,ACHANGE + B,LEV + B;OSHIP + B,ROA + BsBDOUT
+ B4AUDCHANGE + B,FO + B4(ACHANGE x FO)
+ Bo(LEV x FO) + B1o(OSHIP x FO) + By, (ROA x FO)
+ By, (BDOUT x FO) + B,3(AUDCHANGE x FO)

+ B1uLNSIZE + BysLNSALES + B,cAGE + By,KAR + ¢
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Keterangan:

a = Konstanta

B,—B, = Koefisien regresi masing-masing variabel independen

B, = Koefisien regresi variabel moderasi

FRAUD = Kecurangan laporan keuangan (Fraud Score Model/F-Score)
ACHANGE = Financial Stability (Rasio Perubahan Aset)

LEV = External Pressure (Rasio Leverage)

OSHIP = Personal Financial Need (Kepemilikan Saham Manajemen)
ROA = Financial Target (Return on Assets)

BDOUT = Ineffective Monitoring (Proporsi Komisaris Independen)
AUDCHANGE = Rationalization (Pergantian Auditor)

FO = Foreign Ownership (Kepemilikan Asing)

& = Error term
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dapat menghasilkan gambaran akan data berupa
rata-rata (mean), standar deviasi, nilai minimal serta maksimal. Fungsi dari analisis
statistik deskriptif ini ialah untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi sampel
penelitian tanpa dimaksudkan untuk menarik kesimpulan terhadap populasi
(Martias, 2021).

Variabel yang diteliti seperti variabel dependen yaitu kecurangan laporan
keuangan (FSCORE). Lalu, variabel independent ialah pressure diproksikan
dengan stabilitas keuangan (ACHANGE), tekanan eksternal (LEV), kebutuhan
keuangan individu (OSHIP) dan target keuangan (ROA). Selanjutnya, opportunity
diproksikan dengan ketidakefektifan pengawasan (BDOUT). Dengan
rationalization diproksikan oleh pergantian auditor (AUDCHANGE). Terdapat
variabel moderasi yaitu kepemilikan asing (FO), serta variabel kontrol dengan
ukuran perusahaan (LNSIZE), penjualan (LNSALES), umur perusahaan (AGE),
dan jumlah karyawan (KAR). Adapun tabel di bawah menunjukkan hasil dari

analisis statistik deskriptif sebagai berikut:
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Tabel 4. 1 Analisis Statistik Deskriptif

Variable Obs Mean Std. dev. Min Max
FSCORE 742 .0372988 1995227 -1.373 1.481
ACHANGE 758 0747573 420753 -.999 8.209
LEV 758 1.58379 17.20745 .009 307.583
OSHIP 758 0957661 .2056095 0 1.942
ROA 758 7.688654 11.65309 0 170
BDOUT 758 4336623 1168021 .25 1
AUDCHANGE 758 .0329815 1787061 0 1
FO 758 .234408 .3095592 0 3.292
LNSIZE 759 22.20949 2.356065 16 30
LNSALES 759 27.91304 2.517553 15 33
AGE 758 35.77704 19.23323 1 118
KAR 758 5921.526 21835.42 8 219990

Analisis statistik deskriptif ini menghasilkan olahan data dengan total
observasi mulai di antara angka 742 dan 758 setiap datanya. Pada variabel pertama
ialah variabel dependen kecurangan laporan keuangan yang diproksikan dengan
FSCORE. Pada tabel yang dihasilkan, nilai rata-rata FSCORE sebesar 0.0373, di
mana perusahaan menunjukkan tingkat potensi kecurangan laporan keuangan yang
rendah. Meskipun demikian, adanya nilai maksimum sebesar 1.481 ini juga dapat

mengindikasikan bahwa terdapat perusahaan yang memiliki kecenderungan
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melakukan kecurangan laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa praktik
kecurangan tidak terjadi secara merata, namun bervariasi di mana adanya indikasi
kecurangan yang relatif rendah, dan cukup tinggi. Oleh karenanya hasil
menunjukkan bahwa kecurangan tidak terjadi secara merata, namun tetap menjadi
fenomena yang perlu diperhatikan lebih dalam.

Lalu, pada stabilitas keuangan (ACHANGE) ini mempresentasikan
perubahan total aset memiliki nilai rata-rata sebesar 0.074 dengan standar deviasi
sebesar 0.420753, lalu nilai minimum -0.999 dengan nilai maksimum 8.209.
Berdasarkan nilai yang dihasilkan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan
mengalami pertumbuhan aset sekitar 7.48%. Nilai pertumbuhan tersebut
mengindikasikan bahwa adanya tuntutan dalam mempertahankan stabilitas dan
pertumbuhan kinerja perusahaan. Dengan berbagai tekanan dalam menjaga
stabilitas tersebut tentu semakin mendorong manajemen untuk meningkatkan
kinerja yang konsisten, bertumbuh sehingga melalui tersebut bisa meningkatkan
kecenderungan laporan keuangan.

Hasil tabel di atas mengenai tekanan eksternal (LEV) menghasilkan rata-
rata senilai 1.583 dengan standar deviasi 17.207, dan nilai minimum 0.009 serta
maksimum 307.583. Adapun dari nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki tingkat ketergantungan terhadap utang yang cukup tinggi.
Pada hal ini mencerminkan adanya tekanan eksternal seperti dari kreditur. Dengan
tekanan untuk memenuhi kewajiban keuangan tersebut dapat mendorong

manajemen untuk menampilkan bentuk laporan keuangan yang lebih baik dan
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sehat dari kondisi sebenarnya. Hal inilah yang dapat meningkatkan risiko

kecurangan laporan keuangan.

Kebutuhan keuangan individu (OSHIP) menunjukkan kepemilikan saham
yang dimiliki oleh manajemen perusahaan. Dalam hal ini diperoleh nilai rata-rata
sebesar 0.095 dengan standar deviasi 0.205. Jika dilihat dari nilai rata-rata tersebut
menunjukkan bahwa tingkat kepemilikan manajerial relatif rendah yaitu sebesar
9,58%. Nilai yang relatif rendah tersebut menunjukkan bahwa manajemen lebih
berperan sebagai pengelola dan bukan pemilik. Hal tersebut dapat membuka
peluang bagi manajemen untuk tidak selaras dengan pemilik yang mana dapat
memunculkan konflik kepentingan. Potensi konflik kepentingan dapat meningkat
di saat manajemen mementingkan pribadi dan berperilaku oportunistik, mengejar
target laba. Akibatnya perilaku tersebut mendorong penyimpangan manipulasi laba
dan penyajian laporan keuangan. Kemudian, dengan kepemilikan relatif rendah
tersebut juga menyebabkan kontrol internal dari pihak manajemen kurang optimal.
Hal tersebut dikarenakan rasa rendahnya rasa kepemilikan terhadap perusahaan,
sehingga risiko kecurangan laporan keuangan dapat terjadi.

Target keuangan (ROA) pada data yang diperoleh menghasilkan nilai rata-
rata sebesar 7,688 dengan standar deviasi sebesar 11,653. Dengan nilai rata-rata
sebesar 7,68% ini menunjukkan bahwa perusahaan umumnya memiliki tingkat
profitabilitas yang cukup baik. Berkaitan dengan tingkat profitabilitas yang baik
tentunya dapat menjadi acuan manajemen untuk tetap mempertahankan target
keuangan yang stabil, Manajemen dapat menjaga profit tetap stabil dan perusahaan

terlihat baik. Dengan pada kondisi tertentu dapat mengakibatkan indikasi
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kecurangan laporan keuangan terjadi. Dorongan bagi manajemen dalam praktik
memanipulasi laporan keuangan keuangan perusahaan terus terlihat baik.

Selanjutnya ketidakefektifan pengawasan (BDOUT) mencerminkan
proporsi jumlah dewan komisaris independen. Tabel di atas menunjukkan nilai
rata-rata 0.433 dengan standar deviasi 0.116. Lalu adanya nilai minimum sebesar
0.25, dan maksimum 1. Berdasarkan rata-rata yang dihasilkan, nilai 0.433 tersebut
menjelaskan bahwa sekitar 43,37% anggota dewan komisaris merupakan pihak
independen.. Adanya proporsi nilai ini mencerminkan bahwa perusahaan memiliki
mekanisme pengawasan yang cukup baik. Pada fraud triangle, pengawasan efektif
dapat memperkecil peluang bagi manajemen dalam melakukan kecurangan
laporan keuangan.

Kemudian pergantian auditor (AUDCHANGE) memiliki nilai rata-rata
0.03 dan standar deviasi 0.178. Serta nilai minimum 0 dan maksimum 1. Pada
AUDCHANGE rata-rata tersebut menunjukkan bahwa hanya sekitar 3.3%
perusahaan yang melakukan pergantian auditor. Hasil tersebut dikatakan rendah,
yang di mana rendahnya tingkat pergantian auditor mengartikan bahwa perusahaan
dalam sampel ini cenderung lebih tetap mempertahankan auditor yang sama dalam
tiap periode tertentu. Jika dilihat dari fraud triangle, faktor rationalization hal ini
mengindikasikan bahwa peluang manajemen untuk melakukan pembenaran
terhadap tindakan kecurangan relatif kecil.

Berlanjut pada variabel moderasi ialah kepemilikan asing (FO). Hasil
menunjukkan angka 0.234 pada nilai rata-rata, dengan deviasi 0.309. Nilai 0.234

tersebut memiliki arti bahwa rata-rata kepemilikan asing pada perusahaan sebesar
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23,44%. Keberadaan investor asing dalam menanam saham pada perusahaan
umumnya berkaitan dengan peningkatan tata kelola suatu perusahaan, dan
pengawasan yang lebih ketat.

Pada variabel kontrol dalam penelitian ini yang pertama ialah LNSIZE.
Nilai rata-rata sebesar 22.209 dan standar deviasi 2.356. Lalu, rata-rata pada
LNSALES sebesar 27.913 dan deviasi 2.517. Perusahaan sampel dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa perusahaan tergolong dengan ukuran dan tingkat
penjualan yang relatif besar. Tingkat besar tersebut cenderung ada dalam
pengawasan publik yang lebih ketat dan lebih menjadi titik perhatian. Oleh
karenanya, memiliki kecenderungan lebih rendah dalam melakukan kecurangan
laporan keuangan.

Lalu variabel kontrol selanjutnya ialah usia (AGE). Dengan nilai rata-rata
35.777 dan deviasi 19.233. Nilai minimum 1 dan maksimum 118. Dengan arti
bahwa perusahaan pada sampel penelitian memiliki tingkat usia perusahaan yang
matang. Perusahaan yang lebih matang umumnya memiliki sistem pengendalian
internal yang lebih baik sehingga dapat menekan risiko kecurangan laporan
keuangan.

Sementara pada jumlah karyawan (KAR) nilai rata-rata 5921.526 dan
deviasi 21835.42. Dengan nilai minimum 8 dan maksimum 219990. Artinya hal
ini menggambarkan bahwa perusahaan memiliki jumlah karyawan atau tenaga
kerja yang cukup besar yang berarti mencerminkan kompleksitas operasional
perusahaan. Pada kompleksitas operasional ini bisa menimbulkan indikasi risiko

dalam pengelolaan perusahaan, bahkan termasuk juga dalam penyusunan laporan
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keuangan. Oleh karenanya, hal ini memerlukan sistem pengendalian yang baik

untuk mencegah kecurangan.

4.2 Analisis Bivariat

Pada tabel dibawah ini ialah tabel 4.2 menunujukkan hasil uji korelasi atau
hubungan antara variabel yang digunakan pada penelitian ini. Berdasarkan hasil,
sebagian besar variabel dependen korelasi positif dan negatif dengan variabel
independen pada penelitian ini. Dimulai dengan FSCORE berkorelasi positif tidak
signifikan dengan stabilitas keuangan (ACHANGE) sebesar (p =0.0098), dan yang
kedua FSCORE berkorelasi positif tidak signifikan dengan tekanan eksternal
(LEV) sebesar (p = 0.0437). Berikutnya berlaku hasil yang berbeda pada variabel
kebutuhan keuangan individu (OSHIP) sebesar (p = -0.0582) yang menyatakan
hasil korelasi negatif tidak signifikan.

Sebaliknya, hasil menunjukkan FSCORE berkorelasi negatif tidak
signifikan pada beberapa variabel selanjutnya. FSCORE berkorelasi negatif tidak
signifikan pada target keuangan (ROA) sebesar (p = -0.00005). Lalu, FSCORE
berkorelasi negatif tidak signifikan terhadap pergantian auditor (AUDCHANGE)
yaitu sebesar (p = -0.0328). Sementara itu pada pengujian FSCORE berkorelasi
positif tidak signifikan yaitu senilai (p = 0.0035) pada ketidakefektifan pengawasan
(BDOUT).

Pada hubungan FSCORE dengan kepemilikan asing sebagai moderasi
berkorelasi positif signifikan sebesar (p = 0.0049), dilanjut dengan variabel kontrol

penjualan (LNSALES) juga menghasilkan korelasi positif signifikan (p = 0.0249).
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Pada ukuran perusahaan (LNSIZES) berkorelasi positif signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan ialah (p = 0.0792). Berbeda dengan usia perusahaan
(AGE) dalam hal ini korelasi positif tidak signifikan sebesar (p = 0.0708). Serta
variabel kontrol terakhir jumlah karyawan (KAR) menghasilkan korelasi negatif
tidak signifikan sebesar (p = -0.0494).

Pada hasil korelasi variabel FSCORE terhadap stabilitas keuangan
(ACHANGE), tekanan eksternal (LEV), ketidakefektifan pengawasan (BDOUT),
kepemilikan asing (FO), penjualan (LNSALES) serta umur perusahaan (AGE)
berkorelasi positif tidak signifikan. Dalam hasil korelasi ini menunjukkan bahwa
peningkatan  variabel-variabel tersebut cenderung diikuti  peningkatan
kecenderungan kecurangan, namun hasil juga menyatakan bahwa hubungan
tersebut memang terjadi relatif lemah dan tidak signifikan secara statistik.

Sementara korelasi negatif tidak signifikan terjadi ketika FSCORE dengan
variabel kebutuhan keuangan individu (OSHIP), target keuangan (ROA),
pergantian auditor (AUDCHANGE), serta jumlah karyawan (KAR). Dengan
begitu korelasi menunjukkan peningkatan variabel diikuti dengan penurunan
kecurangan keuangan, meskipun dari hasil memang hubungan variabel masih

lemah dan tidak signifikan.
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Tabel 4. 2 Analisis Bivariat

FSCORE ACHANGE LEV OSHIP ROA BDOUT AUDCHANGE FO LNSIZE LNSALES AGE KAR

FSCORE 1.0000

ACHANGE 0.0098 1.0000

LEV 0.0437 -0.0099 1.0000

OSHIP -0.0582 -0.0090 -0.0294 1.0000

ROA -0.0005 0.0001 0.0706 0.13617"" 1.0000

BDOUT 0.0035 0.0280 -0.0152 0.0090 -0.0483 1.0000
AUDCHANGE -0.0328 0.0354 -0.0114 -0.0517 -0.0509 0.0463 1.0000

FO 0.0049 -0.0617 -0.0294  -0.0983™ 0.0065 -0.0064 -0.0278 1.0000

LNSIZE 0.0792"* -0.0342 0.0453 0.0783™  0.0715™ 0.0469 0.0681 0.0610 1.0000

LNSALES 0.0249 0.0083 0.0593 -0.0107 0.1167™ -0.0594 0.0652 0.1643™"  0.1054™" 1.0000

AGE 0.0708 -0.0296 -0.0294 -0.0298 0.1103™ -0.0201 0.1017™ 0.1155™"  0.1844™"  0.2403™ 1.0000

KAR -0.0494 -0.0054 -0.0132 -0.0674 0.0164 -0.0154 0.0002 0.2350™"  0.1629™"  0.1504™" 0.0125 1.0000

Catatan: *, ** *** menunjukkan signifikansi 10%, 5%, 1%

Sumber: Data diolah Stata 2026
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4.3 Analisis Multivariat

Dalam bahasan analisis ini ditunjukkan hasil tabel seperti di bawah ini ialah
tabel 4.3 mengenai hasil regresi variabel independen untuk mengetahui bagaimana
pengaruh terhadap variabel dependen. Adapun variabel dependen ialah kecurangan

laporan keuangan.

Tabel 4. 3 Analisis Multivariat

FSCORE Coefficient Std. err. t P>t|
ACHANGE .0126696 .0172949 0.73 0.464
LEV .0003841 .0004224 0.91 0.363
OSHIP -.0662188 .0361124 -1.83 0.067
ROA -.000107 .0006383 -0.17 0.867
BDOUT -.009818 .0627847 -0.16 0.876
AUDCHANGE -.0693721 .0412359 -1.68 0.093
FO -.0012687 .0245316 -0.05 0.959
LNSIZE .0072975 .0032227 2.26 0.024
LNSALES .0010831 .0030426 0.36 0.722
AGE .0005627 .0003992 1.41 0.159
KAR -6.35e-07 3.47e-07 -1.83 0.068
TAHUN
2022 .0345411 .0208851 1.65 0.099
2023 .0520312 .0208836 2.49 0.013
2024 .0540389 .0210414 2.57 0.010
_cons -.1949325 109171 -1.79 0.075
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Sumber: Data diolah Stata 2026

Variabel pertama ialah stabilitas keuangan (ACHANGE) memiliki nilai
koefisien sebesar 0.012 dengan nilai signifikan sebesar 0.464 > 0.05, yang
disimpulkan bahwa tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.
Dari pengujian variabel stabilitas keuangan (ACHANGE) memberikan hasil yang
tidak mendukung H1 dengan penelitian ini. Hasil tidak sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Riandani (2019) bahwa stabilitas keuangan
berpengaruh signifikan positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Stabilitas
keuangan dapat dilihat melalui total aset yang dimiliki, sementara pada penelitian
ini sampel perusahaan dianggap memiliki total aset yang cukup stabil tiap tahunnya
sehingga perubahan total tidak menjadi tekanan utama bagi manajemen. Oleh
karenanya, penelitian ini tidak konsisten dengan Riandani (2019).

Variabel tekanan eksternal (LEV) memiliki koefisien sebesar 0.0003
dengan nilai signifikan 0.363>0.05. Dapat disimpulkan tidak berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan. Dengan nilai tersebut mengindikasikan bahwa
tingkat leverage perusahaan tidak menjadi tekanan yang cukup kuat bagi
manajemen dalam melakukan kecurangan. Demikian hasil tersebut tidak
mendukung H2. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Darise (2021) yang
menyatakan bahwa tekanan eksternal berpengaruh positif signifikan. Leverage di
sini menggambarkan kondisi antara perbandingan hutang dengan aset perusahaan,
Hasil tidak berpengaruh dapat dikarenakan pada sampel perusahaan ini memiliki
utang yang relatif menurun, dengan kondisi aset perusahaan yang lebih stabil. Hal

tersebut yang memungkinan kecurangan laporan akan lebih rendah, oleh
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karenanya di penelitian ini leverage bukanlah menjadi faktor pendorong
manajemen dalam melakukan penyelewengan.

Hasil dalam variabel kebutuhan keuangan individu (OSHIP) menunjukkan
koefisien sebesar -0.066 dengan nilai signifikansi sebesar 0.067<0.10. Pada nilai
tersebut berarti bahwa kebutuhan keuangan individu pada sampel penelitian ini
berpengaruh pada tingkat signifikansi 10% dengan arah negatif. Mengartikan nilai
tersebut semakin tinggi kepemilikan manajerial pada perusahaan, maka
kecenderungan kecurangan laporan keuangan akan menurun dikarenakan pihak
manajemen memiliki kecenderungan untuk tetap mempertahankan nilai
perusahaan yang baik dan akan berhubungan langsung dengan saham yang dimiliki
oleh mereka. Kepemilikan manajemen dapat berperan sebagai mekanisme kontrol
internal namun meskipun pengaruhnya masih tergolong lemah. Hasil pada sampel
analisis ini menunjukkan hasil tidak mendukung H3. Demikian hasil penelitian ini
tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Darise (2021) yang
menyatakan bahwa kebutuhan keuangan individu memiliki pengaruh positif.

Variabel selanjutnya ialah target keuangan (ROA) dengan nilai koefisien
sebesar -0.0001 dan nilai signifikansi sebesar 0.867 > 0.05, yang berarti tidak
berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini
menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan tidak mendorong manajemen dalam
melakukan kecurangan. Manajemen beranggapan bahwa besarnya ROA masih
bisa tercapai dan bernilai normal bagi perusahaan, sehingga hal tersebut tidak
menjadikan tekanan bagi manajemen dalam melakukan kecurangan. Dengan

demikian hasil dalam sampel penelitian ini tidak mendukung H4. Di mana
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penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Anisykurlillah (2022) menghasilkan
hasil penelitian yang positif terhadap kecurangan laporan keuangan.

Variabel ketidakefektifan pengawasan (BDOUT) pada analisis ini
dijelaskan dengan nilai koefisien sebesar -0.009 dan nilai signifikansi 0.876 > 0.05.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan
kecurangan laporan keuangan. Ini mengindikasikan bahwa keberadaan komisaris
independen pada sampel perusahaan belum mampu secara efektif menekan
kecurangan laporan keuangan. Selain itu juga dapat dikarenakan keberadaan
komisaris independen belum berjalan optimal bahkan masih bersifat hanya
memenuhi regulasi perusahaan saja. Sehingga, hasil penelitian dalam BDOUT ini
menghasilkan hasil yang tidak mendukung HS. Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Lestari (2025) menunjukkan hasil positif signifikan terhadap
kecurangan.

Variabel pergantian auditor (AUDCHANGE) dengan nilai koefisien -0.069
dan nilai signifikansi sebesar 0.093 < 0.10. Dalam variabel pergantian auditor ini
menjelaskan bahwa pergantian auditor memiliki pengaruh pada tingkat
signifikansi 10% dengan arah negatif. Hal ini mengartikan bahwa pergantian
auditor lebih cenderung menurunkan kecurangan laporan keuangan dengan
penyebabnya ialah peningkatan kualitas pemeriksaan dari auditor baru. Hal ini
menyatakan bahwa pergantian auditor menghasilkan hasil yang tidak mendukung
H6. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Utami (2022) menyatakan bahwa

pergantian auditor memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kecurangan.
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Variabel kepemilikan asing sebagai moderasi memiliki koefisien sebesar -
0.001 dan signifikansi 0.959 > 0.05, oleh karenanya tidak berpengaruh signifikan
terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil data menyatakan bahwa H7 tidak
sejalan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Syamsudin (2017), Hartanto (2023), Kusuma (2020) menghasilkan hasil yang
positif signifikan. Investor asing memiliki kemungkinan besar tidak terlibat
langsung ketika pengawasan perusahaan dilakukan. Investor asing tidak ikut andil
secara langsung dapat disebabkan oleh jarak geografis sehingga investor asing
tidak benar-benar bisa mengawasi secara langsung. Oleh karena itu investor asing
belum dapat menekan tindakan kecurangan perusahaan.

Pada variabel kontrol penelitian ini, variabel ukuran perusahaan (LNSIZE)
menunjukkan koefisien sebesar 0.007 dan signifikansi 0.024 yang mengartikan
bahwa memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan
keuangan. Menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin
tinggi potensi kecurangan laporan keuangan. Lalu pada penjualan (LNSALES)
koefisien sebesar 0.001 dan signifikansi 0.722 sehingga tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Selanjutnya variabel kontrol
lainnya ialah usia perusahaan (AGE) dengan nilai koefisien 0.0005 dan signifikansi
sebesar 0.159, oleh karenanya tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan.
Hingga variabel jumlah karyawan (KAR) dengan signifikansi 0.068 yang berarti
jumlah karyawan pada sampel perusahaan ini menunjukkan pengaruh pada tingkat

signifikansi 10% dengan arah negatif. Dengan demikian menunjukkan semakin
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besar jumlah karyawan, maka kecenderungan kecurangan laporan keuangan

cenderung menurun.

4.3.1 Hasil Moderasi

Hasil pengujian moderasi dilakukan pada variabel interaksi antara stabilitas
keuangan (ACHANGE) dan kepemilikan asing (FO). Hasil regresi menyatakan
bahwa koefisien sebesar -0.077 dan nilai signifikansi 0.190. Hasil ini menunjukkan
bahwa stabilitas keuangan dipengaruhi oleh kepemilikan asing tidak menghasilkan
pengaruh yang signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Koefisien
interaksi yang bernilai negatif menunjukkan secara arah bahwa kepemilikan asing
cenderung memperlemah hubungan antara stabilitas keuangan dan kecurangan.
Hal itu mengartikan bahwa keberadaan investor asing dapat menekan
kemungkinan manipulasi laporan keuangan ketika perusahaan mengalami
perubahan kondisi. Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa investor asing
belum mampu melakukan pengawasan secara efektif, hal tersebut dikarenakan
investor asing cenderung tidak terlibat langsung dalam aktivitas operasional
dikarenakan memiliki jarak geografis, sebagaimana yang dikemukakan oleh
Wulandari (2020) bahwa kepemilikan asing memiliki asimetri informasi karena
kendala oleh letak geografis sehingga sulit dalam memantau perusahaan dari jauh.
Dengan demikian kepemilikan asing tidak terbukti memoderasi hubungan antara
stabilitas keuangan dengan kecurangan laporan keuangan. Berikut tabel di bawah
mengenai hasil moderasi stabilitas keuangan dengan kecurangan laporan

keuangan.
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Tabel 4. 4 Hasil Tabel Moderasi Stabilitas Keuangan

FSCORE Coefficient Std. err. t P>t]
ACHANGE .0213666 . 0190243 1.12 0.262
FO -.003078 .0249953 -0.12 0.902
ACHANGEFO -.0776437 .0592087 -1.31 0.190
LNSIZE .0068551 .0032027 2.14 0.033
LNSALES .0010099 .0030177 0.33 0.738
AGE .0004796 .0003965 1.21 0.227
KAR -5.55¢-07 3.48e-07 -1.60 0.111
TAHUN

2022 .0349275 .0208781 1.67 0.095
2023 .050316 .0207649 2.42 0.016
2024 .0517855 .0208194 2.49 0.013
_cons -.1922398 .104961 -1.83 0.067

Sumber: Data diolah Stata 2026

Selanjutnya, moderasi kepemilikan asing antara tekanan eksternal dengan
kecurangan laporan keuangan. Diperoleh hasil bahwa variabel interaksi pada
variabel ini tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan
keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa keberadaan investor asing belum secara
efektif dalam mengawasi kebijakan pendanaan dan tekanan keuangan perusahaan.
Penyebab kondisi tersebut ialah dikarenakan investor asing lebih berperan sebagai
pemegang modal pasif dan tidak terlibat secara langsung dalam pengawasan
operasional sepenuhnya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Andriani (2025) bahwa banyak investor asing hanya berperan pasif sebagai
pemegang saham minoritas atau portofolio, sehingga kurang terlibat dalam

pengambilan keputusan strategis. Dampaknya, meskipun perusahaan memiliki
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tingkat leverage, keberadaan investor asing belum mampu mempengaruhi
manajemen dalam melakukan kecurangan laporan keuangan. Sehingga,
kepemilikan asing tidak terbukti memoderasi hubungan antara tekanan eksternal

dengan kecurangan laporan keuangan.

Tabel 4. 5 Hasil Tabel Moderasi Tekanan Eksternal

FSCORE Coefficient Std. err. t P>t|
LEV .0005858 . 0004673 1.25 0.210
FO .0081376 .024952 0.33 0.744
LEVFO -.0038878 .0048486 -0.80 0.423
LNSIZE .0062757 .0032002 1.96 0.050
LNSALES .0007086 .0030279 0.23 0.815
AGE .0005365 .0003966 1.35 0.177
KAR -5.97e-07 3.47¢-07 -1.72 0.085
TAHUN
2022 .0349275 .0208651 1.57 0.118
2023 .050316 .020685 2.31 0.021
2024 .0517855 .0207811 2.36 0.018
_cons -.1922398 1053081 -1.64 0.101

Sumber: Data diolah Stata 2026

Interaksi ketiga ialah pengujian moderasi variabel kebutuhan keuangan
individu. Pada tabel di bawah menghasilkan signifikansi ialah 0.857 dan koefisien
0.035. Disimpulkan bahwa kepemilikan asing tidak mempengaruhi kebutuhan
keuangan individu terhadap kecurangan. Nilai koefisien pada temuan ini
menunjukkan arah positif di mana hubungannya cenderung memperkuat, namun

hasil tidak menunjukkan signifikansi sehingga kepemilikan asing sebagai moderasi
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kebutuhan keuangan individu terhadap kecurangan laporan keuangan belum bisa
dibuktikan. Pada hal ini kebutuhan keuangan individu erat kaitannya dengan
kepentingan internal yaitu manajemen perusahaan. Dalam penelitian ini pihak
internal perusahaan memiliki kepemilikan saham, maka karakteristik perilakunya
manajemen akan dipengaruhi oleh kepentingan pribadi mereka dibandingkan
pengawasan pihak investor asing. Oleh karenanya hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kebutuhan keuangan individu terhadap tindakan kecurangan tidak serta

merta dipengaruhi oleh adanya kepemilikan asing.

Tabel 4. 6 Hasil Tabel Moderasi Kebutuhan Keuangan Individu

FSCORE Coefficient Std. err. t P>t|
OSHIP -.0710005 .050114 -1.42 0.157
FO -.002383 .0260719 -0.09 0.927
OSHIPFO 0357113 .1980097 0.18 0.857
LNSIZE .0070006 .0032276 2.17 0.030
LNSALES .0010141 .003028 0.33 0.738
AGE .0004769 .0003968 1.20 0.230
KAR -6.28e-07 3.49¢-07 -1.80 0.072
TAHUN
2022 .0327908 .0208386 1.57 0.116
2023 .0481827 .020655 2.33 0.020
2024 .0490329 .0207367 2.36 0.018
_cons -.1863775 .1066396 -1.75 0.081

Sumber: Data diolah Stata 2026

Variabel selanjutnya ialah target keuangan dimoderasi oleh kepemilikan

asing terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil interaksi menghasilkan nilai

66



signifikansi 0.844 dengan koefisien -0.0003. Interaksi variabel ini menunjukkan
koefisien negatif yang dapat menekan kemungkinan kecurangan ketika perusahaan
berhadapan dengan target laba tertentu. Nilai rata-rata ROA sebesar 7,68% pun
pada penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan berada di kondisi profitabilitas
cukup baik dan stabil, sehingga manajemen masih dapat mengatasi keuangan
dengan cukup baik. Kepemilikan asing tidak menjadi pengaruh dalam berbuat
fraud untuk mencapai target keuangan dalam hal ini. Oleh karena itu, temuan ini
mengindikasikan bahwa investor asing belum mampu memperkuat pengawasan
terhadap pencapaian target keuangan perusahaan, sehingga tidak memengaruhi
kecenderungan manajemen melakukan kecurangan. Berikut hasil tabel moderasi

variabel ini sebagai berikut.

Tabel 4. 7 Hasil Tabel Moderasi Target Keuangan

FSCORE Coefficient Std. err. t P>|t|
ROA -.0000502 .0008174 -0.06 0.951
FO .0055129 0276707 0.20 0.842
ROAFO -.0003404 .0017268 -0.20 0.844
LNSIZE .0065025 .00321 2.03 0.043
LNSALES .0010712 .0030347 0.35 0.724
AGE .0005203 .000399 1.30 0.193
KAR -5.95e-07 3.47¢e-07 -1.71 0.087
TAHUN

2022 .0334739 .0208903 1.60 0.110
2023 .04851 .020714 2.34 0.019
2024 .0493387 .0207851 2.37 0.018
_cons -.1860503 .1052429 -1.77 0.078

Sumber: Data diolah Stata 2026
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Temuan lainnya ialah kepemilikan asing dalam memoderasi variabel
ketidakefektifan pengawasan terhadap kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan
hasil regresi moderasi tabel di bawah, memiliki koefisien sebesar 0.050 dan nilai
signifikansi 0.811. Sehingga kepemilikan asing dalam memoderasi variabel
ketidakefektifan pengawasan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan. Adapun kondisi ini bisa terjadi karena keberadaan
dewan komisaris independen seringkali hanya bersifat formalitas untuk memenuhi
regulasi tata kelola perusahaan sehingga fungsi pengawasan belum berjalan secara
optimal. Pernyataan ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Sidauruk
& Abimanyu (2022) bahwa besar kecilnya unit pengawasan dapat menjadi indikasi
sebatas hanya mematuhi regulasi saja dan belum menjadi urgensi perusahaan.
Selain itu, menurut Andriani (2025) bahwa investor asing cenderung pasif,
sehingga lebih berorientasi pada pengembalian investasi dibandingkan keterlibatan
pengawasan internal. Akibatnya, investor asing belum mampu meningkatkan
efektivitas fungsi monitoring dewan komisaris independen. Maka, penelitian ini
menyatakan kepemilikan asing tidak terbukti memoderasi hubungan antara

ketidakefektifan pengawasan dan kecurangan.
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Tabel 4. 8 Hasil Tabel Moderasi Ketidakefektifan Pengawasan

FSCORE Coefficient Std. err. t P>t]
BDOUT -.0239583 .0781989 -0.31 0.759
FO -.0181237 .0919713 -0.20 0.844
BDOUTFO .0507882 2126152 0.24 0.811
LNSIZE .0065219 .0032041 2.04 0.042
LNSALES .0009421 .0030318 0.31 0.756
AGE .0005034 .0003964 1.27 0.204
KAR -5.97¢-07 3.47e-07 -1.72 0.086
TAHUN
2022 .0334458 .020886 1.60 0.110
2023 .0489719 .0207356 2.36 0.018
2024 .0496308 .0208571 2.38 0.018
_cons -.172659 1119586 -1.54 0.123

Sumber: Data diolah Stata 2026

Variabel pergantian auditor dimoderasi oleh kepemilikan asing terhadap
kecurangan laporan keuangan tidak menghasilkan pengaruh yang signifikan.
Koefisien sebesar 0.059 dan signifikansi 0.693. Sehingga menunjukkan bahwa
kepemilikan asing tidak mampu memoderasi. Adapun kondisi ini bisa disebabkan
karena pergantian auditor dalam perusahaan tidak serta merta untuk meningkatkan
kualitas audit atau mendeteksi potensi kecurangan. Melainkan hal tersebut
digunakan untuk memenuhi regulasi dan ketentuan untuk merotasi auditor. Hasil
penelitian terbukti ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Lailatul & Yanthi
(2021) bahwa rotasi auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, karena
auditor memiliki prosedur audit lengkap dan sesuai kode etik untuk memberikan

assessment sesuai kondisi sebenarnya di lapangan, maka secara total kualitas audit
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tidak berubah. Selain itu juga investor asing dalam hal ini tidaklah terlibat secara
langsung dalam proses pemilihan, penunjukkan dan evaluasi auditor perusahaan.
Akibatnya, kepemilikan asing belum mampu meningkatkan efektivitas pergantian
auditor dalam menekan kecurangan laporan keuangan. Dengan hasil penelitian ini
menyatakan bahwa investor asing belum mampu secara efektif melakukan
pengawasan terhadap proses pergantian auditor, sehingga pergantian auditor tidak
mempengaruhi kecurangan laporan keuangan. Adapun tabel mengenai hasil
moderasi kepemilikan asing dengan pergantian auditor terhadap kecurangan

laporan keuangan seperti di bawah ini.

Tabel 4. 9 Hasil Tabel Moderasi Pergantian Auditor

FSCORE Coefficient Std. err. t P>[t|
AUDCHANGE -.0752989 .0499697 -1.51 0.132
FO -.0004243 .0246804 -0.02 0.986
AUDCHANGEFO .0598991 1515993 0.40 0.693
LNSIZE .006824 .0032042 2.13 0.034
LNSALES .0012432 .0030195 0.41 0.681
AGE .0005485 .0003969 1.38 0.167
KAR -5.96e-07 3.46e-07 -1.72 0.086
TAHUN
2022 .0349436 .0208663 1.67 0.094
2023 0515776 .020739 2.49 0.013
2024 .0533918 .0209382 2.55 0.011
_cons -.1986416 1051554 -1.89 0.059

Sumber: Data diolah Stata 2026
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4.4 Pembahasan

4.4.1 Pengaruh Stabilitas Keuangan terhadap Potensi Kecurangan

Laporan Keuangan

Hasil uji variabel stabilitas keuangan (ACHANGE) yang dihasilkan ialah
bahwa stabilitas keuangan ini tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan. Nilai signifikansi sebesar 0.464 dengan demikian
hasil tersebut tidak mendukung H1. Dari uji yang dilakukan terhadap variabel
stabilitas keuangan memberikan hasil bahwa tidak sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Riandani (2019) yang menyatakan bahwa
terdukungnya stabilitas keuangan terhadap kecurangan laporan keuangan diduga
karena perusahaan dihadapkan pada kondisi keuangan yang tidak stabil maka
cenderung akan melakukan kecurangan laporan.

Stabilitas keuangan tidak memberikan pengaruh dalam kecurangan laporan
keuangan. Stabilitas keuangan bukan menjadi faktor utama dalam mendorong
kecurangan pada sampel perusahaan ini. Hal tersebut dikarenakan pada sampel
perusahaan dalam penelitian ini memiliki nilai rata-rata 0.074 di mana berarti
perusahaan masih mengalami pertumbuhan aset sebesar 7.48%. Artinya
perusahaan masih mampu menjaga kondisi keuangannya. Pertumbuhan aset
tersebut menggambarkan kondisi perusahaan tersebut relatif stabil sehingga
tekanan dalam melakukan kecurangan laporan keuangan lebih menurun. Dengan
demikian, hasil yang telah diteliti pada penelitian ini memberikan bukti yang

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Eriyana & Dewi Saptantinah (2024)
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bahwa perusahaan dengan stabilitas keuangan yang stabil maka tidak merasa perlu

melakukan kecurangan dalam laporan keuangan.

4.4.2 Pengaruh Tekanan Eksternal terhadap Potensi Kecurangan Laporan

Keuangan

Hasil pengujian dari variabel tekanan eksternal (LEV) ialah tekanan
eksternal tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecurangan laporan
keuangan. Hal tersebut tidak mendukung H2 dalam penelitian ini. Temuan dari
hasil pengujian variabel ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Darise (2021) bahwa tekanan eksternal memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, di mana menunjukkan semakin
banyak hutang yang dimiliki oleh perusahaan maka akan mengakibatkan
kurangnya kepercayaan dari pihak eksternal sehingga mendorong untuk
melakukan window dressing.

Hasil tekanan eksternal bernilai nilai signifikan 0.363, sehingga tidak
memiliki pengaruh. Hasil penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Sari & Anjilni (2025) bahwa tekanan eksternal tidak mempengaruhi
kecurangan laporan keuangan. Selain itu juga bukti pendukung pada penelitian
sebelumnya oleh Bethan et al., (2025) bahwa tekanan eksternal yang diukur dengan
leverage bukanlah sebagai faktor pendorong manajemen untuk melakukan
kecurangan. Oleh karenanya, tekanan dari pihak eksternal seperti tuntutan
pemegang saham tidak selalu menjadi pendorong manajemen untuk menambah

beban utang perusahaan, karena keputusan menambah utang memiliki konsekuensi
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risiko yang tinggi dan tidak serta merta menjadi alasan untuk melakukan
kecurangan laporan keuangan. Dengan karena itu, tekanan eksternal bukanlah
menjadi pendorong dalam kecurangan laporan keuangan pada sampel perusahaan

dalam penelitian ini.

4.4.3 Pengaruh Kebutuhan Keuangan Individu terhadap Potensi

Kecurangan Laporan Keuangan

Variabel kebutuhan keuangan individu (OSHIP) memiliki pengaruh negatif
terhadap kecurangan laporan keuangan. Nilai koefisien yang dihasilkan ialah
sebesar -0.066 dan signifikansi 0.067. Dengan demikian hasil kebutuhan keuangan
individu tidak mendukung H3. Temuan pada variabel kebutuhan keuangan
individu tidak sejalan dengan temuan sebelumnya yakni Darise (2021) bahwa
kebutuhan keuangan individu menunjukkan semakin tinggi nilai kepemilikan
dalam perusahaan maka akan semakin besar peluang untuk melakukan
kecurangan.

Berdasarkan fraud triangle theory kepemilikan saham internal dipandang
sebagai representasi kebutuhan keuangan individu karena menunjukkan
keterikatan kepentingan ekonomi pribadi manajemen terhadap kondisi perusahaan.
Semakin besar saham yang dimiliki, maka semakin dampak perubahan kinerja
perusahaan terhadap kekayaan pribadi sehingga kondisi tersebut dapat
menimbulkan tekanan dan mendorong melakukan kecurangan.

Namun demikian pada hasil penelitian ini, hasil menunjukkan bahwa hasil

yang negatif signifikan. Negatif signifikan, memiliki arti ketika pihak internal
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memiliki saham pada perusahaan maka kecurangan berpotensi akan menurun.
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa kepemilikan saham internal tidak
hanya mencerminkan tekanan finansial, namun juga meningkatkan rasa
kepemilikan terhadap perusahaan. Ketika manajemen memiliki saham perusahaan
dalam proporsi yang cukup besar, kepentingan manajemen akan semakin selaras
dengan kepentingan pemegang saham. Dalam hal ini tentunya manajemen
cenderung lebih berorientasi pada penciptaan nilai perusahaan dalam jangka
panjang dibandingkan dengan melakukan manipulasi laporan keuangan yang
berakibat merugikan perusahaan. Kemudian, ketika manajemen melakukan
penyimpangan fraud maka dapat menimbulkan konsekuensi yang merugikan bagi
pihak manajemen itu sendiri yang mana mereka juga berperan sebagai pemegang
saham. Apabila kecurangan terungkap maka otomatis reputasi menurun, harga
saham menurun dan nilai investasi yang dimiliki oleh pihak internal pun juga akan
berkurang. Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin besar kepemilikan saham
internal, maka semakin besar juga resiko kerugian yang harus ditanggung pihak
internal ketika memilih untuk melakukan kecurangan.

Selain itu, manajemen yang memiliki kepemilikan dalam perusahaan akan
memiliki tingkat kehati-hatian dalam mengambil keputusan, karena hal tersebut
tentu akan memberikan dampak terhadap keberlangsungan perusahaan yang
akhirnya berdampak pada manajemen itu sendiri. Hal ini demikian diperkuat
dengan hasil yang selaras pada penelitian yang dilakukan Steven & Meiden (2019)
bahwa semakin banyak jumlah kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajemen,

maka semakin kecil perusahaan untuk melakukan kecurangan. Menurut hasil
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penelitian Steven & Meiden, (2019) yang menyatakan kebutuhan keuangan
individu pengaruhnya negatif, mengartikan bahwa banyaknya kepemilikan saham
manajemen maka perusahaan cenderung menekan kecurangan, hal ini disebabkan
karena adanya pemisahan yang jelas antara fungsi pengelolaan dan pengendalian
sehingga manajemen tentu tidak akan melakukan kecurangan laporan keuangan.
Dengan demikian kebutuhan keuangan individu memiliki pengaruh yang negatif

terhadap kecurangan.

4.4.4 Pengaruh Target Keuangan terhadap Potensi Kecurangan Laporan

Keuangan

Variabel target keuangan menghasilkan tidak adanya pengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan. Dengan hasil tersebut maka diperoleh bahwa H4
tidak terdukung dalam penelitian ini. Temuan hasil target keuangan tidak sejalan
dengan penelitian sebelumnya ialah Anisykurlillah (2022) pada hipotesis ini
memiliki pengaruh yang positif, bahwa semakin tinggi target keuangan maka
semakin besar pula kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan.

Hasil yang diperoleh pada sampel perusahaan dalam penelitian ini memiliki
nilai rata-rata sebesar 7.688, di mana hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan
masih mampu menghasilkan laba yang cukup baik dari aset yang dimiliki, dengan
demikian target keuangan tidak berpengaruh terhadap kecurangan. Terdapat bukti
pendukung pada penelitian ini yang dilakukan oleh Hafizah et al., (2016) bahwa
target keuangan tidak berpengaruh. Adapun pembuktian lainnya yang dilakukan

oleh Sidauruk & Abimanyu (2022) bahwa manajemen yang mendapat tekanan
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untuk memenubhi target keuangan yang ditentukan untuk menghasilkan tingkat laba
tidak menjadikan kecurangan laporan keuangan sebagai jalan keluar dalam
memenuhi ekspektasi target keuangan meskipun laba tersebut rendah. Melainkan
lebih memberlakukan standar kerja yang tinggi untuk meningkatkan mutu
operasional dalam pemenuhan keinginan manajemen terkait tingkat laba yang
dihasilkan. Dengan demikian berdasarkan penjelasan dan pembuktian tersebut
bahwa target keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan

keuangan.

4.4.5 Pengaruh Ketidakefektifan Pengawasan terhadap Potensi

Kecurangan Laporan Keuangan

Ketidakefektifan pengawasan dalam penelitian ini menyatakan bahwa tidak
memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Pada hasil diperoleh
bahwa nilai signifikansi 0.876 sehingga tidak adanya pengaruh. Temuan ini
tentunya tidak mendukung H5 pada penelitian. Dengan demikian penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lestari (2025)
bahwa ketidakefektifan pengawasan memiliki pengaruh, dikarenakan seperti
kurangnya peran aktif dewan komisaris, komite audit menciptakan celah yang bisa
dimanfaatkan oleh manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan.

Temuan variabel ketidakefektifan pengawasan dalam penelitian ini tidak
memberikan pengaruh. Ketidakefektifan pengawasan bukan berarti menjadi faktor
utama dalam kecurangan. Pada hasil diperoleh nilai rata-rata sebesar 0.433 yang di

mana sebesar 43,37% pada perusahaan sampel menunjukkan proporsi dewan
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komisaris independen cukup tinggi. Namun, tingginya proporsi dewan komisaris
independen pada perusahaan tidak serta merta menjadi faktor penekan kecurangan,
Hal tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Sidauruk & Abimanyu,
(2022) bahwa besar kecilnya unit pengawasan dapat menjadi indikasi sebatas
hanya mematuhi regulasi saja dan belum menjadi urgensi perusahaan, karena
ketidakefektifan pengawasan belum tentu dapat mencegah terjadi resiko
kecurangan laporan keuangan. Kemudian, adapun temuan yang selaras dilakukan
oleh Utami et al., (2022) bahwa tinggi rendahnya ketidakefektifan pengawasan
tidak menyebabkan perusahaan melakukan tindak kecurangan. Dengan
pengawasan komisaris independen belum tentu juga dapat meningkatkan
efektivitas pengawasan manajemen untuk mencegah terjadinya kecurangan.
Berdasarkan hasil dalam penelitian dan bukti penelitian yang selaras menyatakan
bahwa ketidakefektifan pengawasan tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan

laporan keuangan.

4.4.6 Pengaruh Pergantian Auditor terhadap Potensi Kecurangan Laporan

Keuangan

Variabel pergantian auditor pada penelitian ini menyatakan hasil yang
negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. Nilai signifikansi 0.093 dan
koefisien -0.069. Pada penelitian ini dihitung menggunakan variabel dummy, dan
sampel penelitian menunjukkan sebagian besar perusahaan lebih berada pada nilai
0 yang artinya tidak melakukan pergantian auditor selama penelitian. Dominasi

nilai 0 tersebut memperkuat arah koefisien negatif pada hasil regresi. Dengan
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demikian hal itu dapat diartikan bahwa perusahaan yang jarang melakukan
pergantian auditor ini cenderung memiliki tingkat kecurangan yang lebih tinggi.
Auditor yang memiliki hubungan lebih lama dengan perusahaan cenderung
mengurangi independensinya. Penelitian tersebut sesuai dengan Goldie & Mulya
(2026) yang mengatakan bahwa rotasi auditor ini memberikan pandangan baru
terhadap kecurangan laporan keuangan klien dan memperkecil kemungkinan
adanya complacency effect di mana kondisi auditor terlalu nyaman dan kurang
kritis terhadap temuan audit karena memiliki hubungan jangka panjang dengan
klien.

Hasil penelitian ini tidak mendukung H6. Penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa pergantian auditor berpengaruh positif signifikan yang
dilakukan oleh Utami (2022) bahwa adanya pergantian auditor menjadi indikasi
terjadinya fraud serta sebagai salah satu upaya untuk menghilangkan jejak
kecurangan yang ditemukan oleh auditor sebelumnya. Sementara hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pergantian auditor menghasilkan hasil yang negatif.
Dengan demikian, hasil yang ada pada penelitian ini memberikan temuan kuat
dengan penelitian yang dilakukan oleh Masthura (2025) bahwa terdapat asumsi
auditor baru membawa perspektif independen dan kedisiplinan yang dapat
meningkatkan kemungkinan pendeteksian anomali. Auditor baru akan cenderung
lebih kritis dan detail dalam melakukan pemeriksaan. Berdasarkan penjelasan
tersebut memperjelas bahwa pergantian auditor berpengaruh negatif terhadap
kecurangan dikarenakan dapat meminimalisir terjadinya kecurangan laporan

keuangan.
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4.4.7 Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Potensi Kecurangan Laporan

Keuangan

Variabel kepemilikan asing tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan. Oleh karenanya tidak mendukung H7 pada penelitian. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Kusuma (2020) bahwa semakin tinggi persentase kepemilikan asing maka semakin
rendah kemungkinan perusahaan melakukan kecurangan pelaporan keuangan.
Kemudian, penelitian yang dilakukan Hartanto (2023) bahwa kepemilikan asing
dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan sehingga mencegah kecurangan.
Lalu yang terakhir Syamsudin (2017) bahwa pihak asing yang melakukan investasi
ke perusahaan akan membantu dalam mengontrol perusahaan, Perlindungan pada
pengelolaan saham dan pelaporan keuangan mengharuskan investor asing
mendorong pihak manajemen supaya lebih transparan dalam mengungkapkan hasil
laporan.

Hasil kepemilikan asing yang tidak berpengaruh pada penelitian ini
menjadi bukti yang selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Dengan demikian, hasil yang ada pada penelitian ini memberikan
temuan kuat yang dilakukan oleh Wulandari (2020) bahwa kepemilikan asing
memang dianggap mampu menekan perusahaan agar menjaga integritas laporan,
namun praktik tidak demikian. Sehingga, jika kepemilikan asing buruk maka
memunculkan risiko manajer menyembunyikan masalah dan bahkan memberikan

informasi yang tidak jelas dalam laporan keuangan perusahaan.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Peneliti melakukan penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fraud
triangle terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan yang ada di
Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode 2021-2024,
dengan adanya moderasi kepemilikan saham serta kontrol ukuran, penjualan, usia
dan jumlah karyawan. Adapun kesimpulan dari temuan penelitian ini ialah sebagai
berikut:

1. Penelitian ini memberikan temuan bahwa variabel stabilitas keuangan
(financial stability) tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan.

2. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa variabel tekanan eksternal
(external pressure) tidak memiliki pengaruh pengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan.

3. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa kebutuhan keuangan individu
(personal financial need) memiliki pengaruh negatif terhadap kecurangan
laporan keuangan.

4. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa target keuangan (financial

target) tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.
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5. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa ketidakefektifan pengawasan

(ineffective monitoring) tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan.

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa pergantian auditor (change in
auditor) memiliki pengaruh negatif terhadap kecurangan laporan
keuangan.

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa kepemilikan asing tidak
memiliki pengaruh dalam memoderasi variabel independen terhadap

kecurangan laporan keuangan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan dalam menganalisis pengaruh fraud triangle

terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan yang ada di Indonesia

tentunya memiliki keterbatasan. Adapun keterbatasan penelitian ialah sebagai

berikut:

1.

Laporan tahunan pada sampel penelitian ini masih terdapat perusahaan
yang tidak menyediakan laporan tahunan. Bahkan, pada website
perusahaan dan BEI pun sulit ditemukan.

Kurangnya kelengkapan data pada laporan tahunan, seperti data
kepemilikan asing dan jumlah saham yang dimiliki manajemen, sehingga

sampel penelitian perusahaan menjadi tidak lengkap.
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5.3 Saran

Dengan keterbatasan penelitian tersebut, adapun saran untuk penelitian

selanjutnya ialah sebagai berikut:

1. Dapat melakukan penelitian dengan periode tahun yang lebih lama dari
peneliti. Harapannya dengan periode penelitian lebih dari empat tahun
(2021-2024) dapat memperoleh hasil analisis yang lebih lengkap dan
komprehensif.

2. Bagi peneliti selanjutnya bisa menggunakan proksi lainnya dalam
mengukur rationalization menggunakan pergantian dewan direksi (Change
in Directors). Serta juga untuk mengukur opportunity dengan sifat alami
perusahaan (Nature of Industry).

3. Peneliti selanjutnya dapat meneliti sektor bank pada perusahaan BEI di

Indonesia.

5.4 Implikasi

Hasil yang dihasilkan dari penelitian ini dapat memberikan bukti empiris
bagaimana pengaruh fraud triangle dan kepemilikan asing terhadap kecurangan
laporan keuangan. Dengan begitu, hasil penelitian ini dijadikan referensi bagi
perusahaan dalam melihat bagaimana stabilitas keuangan. Serta bagaimana
manajemen perusahaan dalam menjaga stabilitas keuangan agar tetap dalam
kondisi yang sehat, karena kondisi keuangan yang tidak stabil dapat mendorong
manajemen untuk melakukan manipulasi laporan keuangan. Lalu, bagaimana

tekanan eksternal yang dialami oleh manajemen, perlu pengelolaan yang baik agar

82



menghindari kecurangan. Perusahaan juga perlu memperhatikan faktor kebutuhan
keuangan individu yang dapat menjadi salah satu motivasi terjadinya fraud. Hal ini
dapat diminimalisir melalui penerapan sistem pengendalian internal yang baik
serta budaya etika yang kuat di dalam organisasi

Kemudian, perusahaan juga dapat memperhatikan mengenai komisaris dan
komisaris independen sebagaimana dalam mengawasi ketidakefektifan
pengawasan yang terjadi di perusahaan. Pengawasan yang tidak efektif dapat
membuka peluang terjadinya kecurangan.

Serta juga pergantian auditor di perusahaan pada beberapa periode tertentu,
perusahaan perlu mengamati karena hal tersebut dapat menjadi indikasi adanya
upaya untuk menyembunyikan kecurangan. Sehingga, perusahaan memastikan
proses audit dilakukan secara transparan. Kemudian, pada kepemilikan asing yang
dimiliki oleh investor terhadap perusahaan diharapkan dapat berperan sebagai
mekanisme pengawasan tambahan dalam perusahaan. Tingkat kepemilikan asing
yang tinggi dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, sehingga mampu
menekan potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan.

Dengan hasil penelitian, diharapkan perusahaan dan investor dapat menjadikan
referensi dalam memperhatikan kecurangan laporan keuangan sebagai bentuk

pencegahan dalam fraud.
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Lampiran 1. 2 Data Variabel Moderasi dan Variabel Kontrol
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Lampiran 1. 3 Hasil Data Analisis Statistik Deskriptif

. summarize FSCORE ACHANGE LEV OSHIP ROA BDOUT AUDCHANGE FO LNSIZE LNSALES AGE KAR

Variable Obs Mean Std. dew. Min Max
FSCORE 742 .9372988 .1995227 -1.373 1.481
ACHANGE 758 .B747573 .420753 -.999 8.2@89
LEV 758 1.58379 17.20745 .8e9 3@7.583
0SHIP 758 .0957661 .2856095 2] 1.942
ROA 758 7.688654 11.65389 2] 17e
BDOUT 758 .4336623 .1168021 .25 1
AUDCHANGE 758 .0329815 .1787861 a 1
FO 758 .234408 .3895592 a 3.292
LNSIZE 759 22.20949 2.356065 16 E{:]
LNSALES 759 27.91384 2.517553 15 33
AGE 758 35.77704 19.23323 1 118

KAR 758 5921.526 21835.42 8 219990
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Lampiran 1. 4 Hasil Data Analisis Bivariat (Uji Korelasi)

3 . pwcorr FSCORE ACHANGE LEV OSHIP ROA BDOUT AUDCHANGE FO LNSIZE LNSALES AGE KAR, sig star (8.05)

FSCORE ACHANGE LEV 0OSHIP ROA BDOUT AUDCHA~E
FSCORE 1.e000
ACHANGE 9.0098 1.0008
8.7904
LEV 9.8437 -9.0099 1.0000
9.2342 9.7868
O0SHIP -0.e582 @.009@ -0.0294 1.e000
0.1133 @.8041 ©.4187
ROA -8.0005 9.0001 @.07906 ©.1361* 1.0000
©.9881 ©.9972 @.6519 ©.0002
BDOUT 0.8835 0.8280 -0.0152 @.0090 -0.0483 1.0000
9.9252 ©.4415 ©.6757 ©.8038 0.1842
AUDCHANGE -0.0328 0.8354 -0.0114 -0.0517 -0.85e9 ©.0463 1.0000
0.3724 ©.3384 ©9.7538 9.1548 0.1617 ©9.2030
FO 0.8049 -0.8617 -8.0294 -0.0983* 0.0065 -0.0064 -0.0278
0.8947 0.8894 ©.4192 9@.0068 ©.8592 9.8601 ©.4455
LNSIZE 0.0792*% -8.8342 ©9.6453 @.0783* 0.0715* ©.08469 0.8681
@.e31e 9.3473 9.2124 9.9311 @.0491 9.1973 ©.0608
LNSALES 0.8249 ©.0083 ©.6593 -0.9187 0.1167* -90.859%4 @8.8652
0.4978 ©.8187 ©.1831 0.7697 0.0013 ©.1823 8.8729
AGE 0.8768 -0.8296 -8.0294 -0.0298 0.1103* -0.8201 0.1017*
0.8538 0.4160 ©.4187 9.4131 @.0024 8.5804 @8.8e51
KAR -0.0494 -0.0054 -0.0132 -0.0674 ©.01le4 -0.0154 8.0002
0.1789 0.8812 ©.7176 9@.9636 9.6521 9.6723 @.9950
FO LNSIZE LNSALES AGE KAR
FO 1.00080
LNSIZE 0.ee1@ 1.8000
0.8932
LNSALES 0.1643* ©.1054* 1.0000
©.0000 0.e837
AGE ©9.1155* ©.1844* ©.2483* 1.0000
0.e014 0.0000 ©.0000
KAR 0.2350* ©.1629* @.15e4* 0.0125 1.0000
©.0000 ©.6000 ©.0000 ©.7316
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Lampiran 1. 5 Hasil Data Analisis Multivariat

4 ., encode KODE, gen(KODE_id)

5 . xtset KODE_id

Panel variable:
Time variable:
Delta:

6 . regress FSCORE ACHANGE LEV OSHIP ROA BDOUT AUDCHANGE FO LNSIZE LNSALES AGE KAR i.TAHUN

TAHUN

KODE_id (strongly balanced)
TAHUN, 2821 to 2024

1 unit

Source ss df MS Number of obs = 742

F(14, 727) = 1.79

Model .98476139 14 .870348099 Prob > F = 8.8357

Residual 28.513928 727 .839221359 R-squared = 9.08334

Adj R-squared = 9.08148

Total 29.4986894 741 .839809297 Root MSE = .19804
FSCORE | Coefficient Std. err. t P> |t| [95% conf. interval]
ACHANGE .8126696 .0172949 @.73 09.464 -.8212844 .8466235
LEV .eee3sal1 .Bee4224 @.91 @.363 -.2ee4451 .8e12134
OSHIP -.0662188 .0361124 -1.83 @.667 -.1371158 .0846782
ROA -.000107 .B0B6383 -8.17 0.867 -.0013601 .0011461
BDOUT -.009818 .B627847 -8.16 ©.876 -.133@789 .1134429
AUDCHANGE -.0693721 .8412359 -1.68 ©.893 -.15@83277 .9115834
FO -.0012687 .0245316 -8.85 0.959 -.84943 .8468926
LNSIZE .8872975 .0032227 2.26 ©.824 .0ea9s7es .8136244
LNSALES .8e10831 .Be30426 e.36 0.722 -.2e48902 .8870564
AGE .8ees627 .BB63992 1.41 ©.15% -.@eez22e9 .ee13464
KAR -6.35e-87 3.47e-07 -1.83 @.0668 -1.32e-06 4.63e-08

TAHUN

2822 .8345411 .B268851 1.65 ©.899% -.0864613 .8755435
2823 .@520312 .0208836 2.49 @.013 .011e318 .@93e3es
2824 .8540389 .0210414 2.57 ©0.010 .0127297 .8953482
_cons -.1949325 .189171 -1.79 8.875 -.4892606 .8193956
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Lampiran 1. 6 Hasil Data Pengujian Moderasi

7 . gen ACHANGEFO = ACHANGE* FO
(498 missing values generated)
8 . regress FSCORE ACHANGE FO ACHANGEFQ LNSIZE LNSALES AGE KAR i.TAHUN
Source SS df MS Number of obs = 742
F(1e, 731) = 1.97
Model .775520825 1@ .e77552@83 Prob > F = 0.9335
Residual 28.7231686 731 .83929298 R-squared = ©.8263
Adj R-squared = 0.0130
Total 29.4986894 741 .8398@9297 Root MSE = .19822
FSCORE | Coefficient Std. err. t Py |t| [95% conf. interval]
ACHANGE .0213666  .0190243 1.12 e.262 -.8159823 .@587154
FO -.8@3078  .8249953 -8.12  8.9e2 -.8521493 8459932
ACHANGEFO -.8776437  .9592087 -1.31  e@.19@ -.1938832 8385957
LNSIZE .8068551  .0@32027 2.14 0.033 .0005676 .0131426
LNSALES .6010099  .0030177 ©.33 0.738 -.8849145 8069342
AGE .80@4796  .8803965 1.21  0.227 -.8802989 .8012581
KAR -5.55e-87  3.48e-07 -1.68 9.111 -1.24e-06 1.28e-@7
TAHUN
2022 .8349275  .9208781 1.67 9.895 -.8860607 .8759157
2023 .050316  .0207649 2.42 e.e16 .80955 .8910819
2024 .8517855  .8208194 2.49 @.013 .0109125 8926584
_cons -.1922398 .104961 -1.83 @.e67 -.3983008 .2138212
13 . gen OSHIPFO = OSHIP* FO
(498 missing values generated)
14 . regress FSCORE OSHIP FO OSHIPFO LNSIZE LNSALES AGE KAR i.TAHUN
Source SS df Ms Number of obs = 742
F(1e, 731) = 2.18
Model .822227651 18 .e82222765 Prob > F = 9.8227
Residual 28.6764617 731 .039229086 R-sqguared = 9.08279
Adj R-squared = 9.0146
Total 29.4986894 741 .0©39809297 Root MSE = .198@6
FSCORE | Coefficient 5Std. err. t P> |t] [95% conf. interval]
OSHIP -.@710005 .850114 =1.42 8.157 -.1693851 .827384
FO -.082383  .0260719 -0.09  8.927 -.8535678 0488018
OSHIPFQ .8357113 .1980097 8.18 8.857 -.3530241 4244468
LNSIZE . 8870006 .8032276 2.17 8.e3@ .8e06641 .0133372
LNSALES .8010141 003028 0.33  0.738 -.0049305 9069586
AGE .8084769 . 0003968 1.2 @.230 -.8083021 .891256
KAR -6.28e-87  3.49e-07 -1.8¢ 8.072 -1.31e-06 5.65e-08
TAHUN
2022 .@327908  .0208386 1.57 9.116 -.0081199 9737016
2023 .8481827 .020655 2.33 e.e2e .8e76325 .0887328
2024 .8490329  .0207367 2.36 0.018 .ee83223 9897436
_cons -.1863775 .1066396 =1.75 8.e81 -.3957339 .0229788

1e .

gen LEVFO = LEV* FO

(498 missing values generated)

11 . regress FSCORE LEV FO LEVFO LNSIZE LNSALES AGE KAR i.TAHUN
Source SS df MS Number of obs = 742
F(1e, 731) = 1.93
Model .757269886 1@ .875726989 Prob > F = 0.0388
Residual 28.7414203 731 .@39317948  R-squared = 0.8257
Adj R-squared = ©.0123
Total 29.4986894 741 .039809297 Root MSE = .19829
FSCORE | Coefficient Std. err. t P> |t| [95% conf. interval]
LEV .@085858  .0004673 1.25 8.210 -.8003317 8015033
FO .0081376 .824952 9.33 08.744 -.84088485 .8571237
LEVFO -.0838878 .0048486 -8.80 8.423 -.0134867 .80856311
LNSIZE .@062757  .0032002 1.96 0.050 -7.03e-06 8125584
LNSALES .0007086  .0038279 09.23 0.815 -.8052358 8066531
AGE .00@5365  .0003966 1.35 0.177 -.8002421 .8013151
KAR -5.97e-87 3.47e-07 =1.72 8.e85 =1.28e-86 8.33e-08
TAHUN
2022 .@326682  .0208651 1.57 8.118 -.8082946 .8736309
2023 .047856 .820685 2.31 8.e21 .ee7247 .988465
2024 .049081  .0207811 2,36 0.018 .0e82831 8898788
_cons -.1727524  .1053@81 -1.64 0.101 -.3794948 .83399
16 . gen ROAFO = ROA* FO
(498 missing values generated)
17 . regress FSCORE ROA FO ROAFO LNSIZE LNSALES AGE KAR i.TAHUN
Source 55 df MS Number of obs = 742
F(1@, 731) = 1.77
Model .696078562 1@ .0696@7856 Prob > F = 0.8630
Residual 28.8026108 731 .039401656 R-squared = 0.8236
Adj R-squared = 0.e1e2
Total 29.4986894 741 .039809297 Root MSE = .1985
FSCORE | Coefficient Std. err. t P> |t] [95% conf. interval]
ROA -.80005082 .0088174 -8.86 0.951 -.801655 .0015545
FO .8@55129 .0276707 0.20 0.842 -.0488106 .0598364
ROAFO -.0003404 .0017268 -0.20 0.844 -.8037304 .0030496
LNSIZE .00650825 .008321 2.3 0.e43 .0002005 .0128045
LNSALES .0010712 .0038347 8.35 0.724 -.00848865 .00708289
AGE .eee5203 .0008399 1.36  0.193 -.0800263 .0013036
KAR -5.95e-07 3.47e-07 -1.71 0.e87 -1.28e-086 8.62e-08
TAHUN
2022 .8334739 .02088903 1.68 0.110 -.8075383 .0744861
2023 .94851 .020714 2.34 @.e19 .8078439 .089176
2024 .0493387 .09287851 2.37 0.e1s8 .0885331 .0901443
_cons -.1860583 .1052429 -1.77 0.e78 -.3926647 .0205641
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19 . gen BDOUTFO = BDOUT* FO 22 . gen AUDCHANGEFO = AUDCHANGE* FO
(498 missing values generated) (498 missing values generated)
20 . regress FSCORE BDOUT FO BDOUTFO LNSIZE LNSALES AGE KAR i.TAHUN 23 . regress FSCORE AUDCHANGE FO AUDCHANGEFO LNSIZE LNSALES AGE KAR i.TAHUN

Source SS df Ms Number of obs 742 Source SS df MS Number of obs = 742
F(1e, 731) 1.77 F(le, 731) = 2.02
Model .696128675 18 .869612867 Prob > F 8.e630 Model . 79395745 1@ .879395745 Prob > F = 0.0288
Residual 28.8025687 731 .839401588 R-squared 8.08236 Residual 28.7047319 731 .@39267759 R-squared = 9.08269
Adj R-squared 08.81082 Adj R-squared = 0.0136
Total 29.4986894 741 .8398@9297 Root MSE .1985 Total 29.4986894 741 .039809297 Root MSE = .19816
FSCORE | Coefficient 5Std. err. t P> |t] [95% conf. interval] FSCORE | Coefficient Std. err. t Pyt [95% conf. interval]
BDOUT -.0239583 .0781989 -0.31 9.759 =.1774796 .1295629 AUDCHANGE -.@752989 .0499697 -1.51 08.132 -.1734801 .8228024
FO -.0181237  .0919713 -6.20 ©.844 -.1986831 .1624357 FO -.0004243  .0246804 -6.02  0.986 -.0488771 0480286
BDOUTFO 8597882 .2126152 e.24 9.811 =-.366621 4681974 AUDCHANGEFO .@598991 .1515993 e.4e 0.693 -.2377229 .357521
LNSIZE .0065219  .0032041 2.e4 ©.042 .0002315 0128122 LNSIZE -806824  .0032042 2.13  8.034 .80805336 .8131144
LNSALES .8009421 .0030318 9.31 ©.756 -.00501 .0068942 LNSALES .8012432 .0030195 .41 0.681 -.0846848 .0871711
AGE 0005034  .0003964 1.27 0.204 -.0002747 0012816 AGE .8005485  .00083969 1.38  8.167 -.eee2308 0013278
KAR -5.97e-87  3.47e-87 -1.72  0.086 -1.28e-06 8.38e-08 KAR -5.96e-87  3.46e-@7 -1.72  e.e86 -1.28e-06 8.37e-08

TAHUN TAHUN
2822 .@334458 .020886 1.6 ©.118  -.8075579 .8744496 2022 0349436 .0208663 1.67 0.094  -.0060215  .0759087
2023 .0489719 .02087356 2.36 ©.818 .0882635 .@896804 2023 .@515776 .028739 2.49 0.013 .8108625 .0922928
2024 .0496308 .02088571 2.38 0.018 .0086837 .8905778 2024 .@533918 .0289382 2.55 8.e11 .8122856 .8944979
_cons -.172659 .1119586 -1.54 0.123 -.3924577 0471397 _cons -.1986416 .1851554 -1.89 8.859 -.4050843 .8e7801
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